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ABSTRAK 

Farida Amaliya (D31207047), 2011. Studi Kasus Tentang Siswa Muallaf Dalam 
Pembelajaran PAI Di SMA Negeri 3 Sidoarjo   
 

Penulis mengambil judul studi kasus tentang siswa muallaf dalam 
pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Sidoarjo. Latar Belakang penelitian ini adalah 
Pendidikan Agama Islam di sekolah adalah usaha untuk menyiapkan peserta didik 
dalam menyakini, memahami, menghayati agama Islam melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran dan atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati 
agama lain dalam hubungan kerukunan antara umat beragama dalam masyarakat 
untuk mewujudkan persatuan nasional. Dalam realita, siswa muallaf sering 
mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
di sekolah. Hal ini wajar sebab ia baru mengenal Islam dan perlu memahami agama 
Islam secara mendalam. Selain itu proses konversi agamanya dipengaruhi dari faktor-
faktor sosiologis. Dengan demikian dapat dikatakan pula dalam konversi agama 
terdapat pengaruh timbal balik antara kekuatan dalam batin dan kekuatan luar, antara 
faktor-faktor psikologis dan faktor-faktor sosiologis. Sebagai seorang muallaf tentu 
siswa tersebut mengalami masalah (problematika) dalam mengikuti pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah.  
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) bagaimana 
proses perpindahan (konversi) agama yang dialami siswa muallaf di SMA Negeri 3 
Sidoarjo, (2) bagaimana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di 
SMA Negeri 3 Sidoarjo, dan (3) problematika atau masalah-masalah apa saja yang 
dialami siswa muallaf dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
dan solusinya di SMA Negeri 3 Sidoarjo. 
Untuk memperoleh hasil penelitian tersebut, peneliti melakukan penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif (deskriptif kualitatif), adapun metode yang digunakan 
adalah metode observasi, dokumentasi, dan wawancara. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Proses perpindahan (konversi) agama yang 
dialami siswa muallaf di SMA Negeri 3 Sidoarjo ini berpindah keyakinan agama 
dengan cara mengucapkan syahadat yang dipimpin oleh ta’mir masjid di lingkungan 
rumahnya serta Problematika atau masalah-masalah yang dialami siswa muallaf 
dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 3 
Sidoarjo terdapat dalam beberapa problem diantaranya problem psikologi belajar, 
problem pemahaman materi PAI, problem metode pembelajaran PAI, dan problem 
sarana fisik sekolah. 
 
Kata Kunci: Siswa Muallaf, Pembelajaran PAI 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Keinginan kepada hidup beragama adalah salah satu dari sifat-sifat 

yang asli pada manusia. Itu adalah nalurinya, garizahnya, fitrahnya, 

kecenderungannya yang telah menjadi  pembawaanya, dan bukan sesuatu 

yang dibuat-buat atau sesuatu keinginan yang datang kemudian, lantaran 

pengaruhnya dari luar. Sama halnya dengan keinginannya kepada makan dan 

minum, berketurunan, memiliki harta benda berkuasa dan bergaul dengan 

sesama manusia. 

 Dengan demikian, maka manusia ini pada dasarnya memanglah 

makhluk yang religius, yang sangat cenderung kepada hidup beragama itu 

adalah panggilan hati nuraninnya. Sebab itu andaikan tuhan tidak mengutus 

rasul-rasulnya untuk menyampaikan agama-Nya kepada manusia ini, namun 

mereka akan berusaha dengan ikhtiarnya sendiri untuk mencari agama itu 

sebagaimana ia berikhtisar untuk mencari makanan diwaktu ia merasa lapar. 

Dan memang sejarah kehidupan manusia telah membuktikan bahwa mereka 

dengan ikhtiar sendiri telah menciptakan agamanya, yaitu yang kita sebut 

agama-agama ardhiyah.1 

                                                            
1 Abu Ahmadi. Perbandingan Agama (Jakarta: PT Rineka C ipta, 1991).  hal 16 
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Hidup beragama adalah sesuai dengan fitrah manusia, adalah tuntutan 

hati nurani mereka. Sebab itu, orang-orang yang mengingkari agama adalah 

membohongi hati nuraninya sendiri. Hal ini dibuktikan oleh banyak peristiwa-

peristiwa dimana orang-orang yang anti agama, atau tidak percaya kepada 

adanya Tuhan, pada saat-saat mereka mengalami kesulitan atau diwaktu 

mereka hampir mati, lalu menyebut-nyebut nama Tuhan.2 

Salah satu kelebihan manusia sebagai makhluk Allah adalah dia 

dianugerahi fitrah atau potensi untuk mengimani Allah dan mengamalkan 

ajaran-Nya. Karena fitrah inilah kemudian manusia dijuluki homo religius , 

makhluk beragama.  

Fitrah beragama ini merupakan disposisi  ( kemampuan dasar ) yang 

mengandung kemungkinan atau peluang untuk berkembang. Namun, 

mengenai arah dan kualitas perkembangannya sangat bergantung pada proses 

pendidikan yang diterimannya ( faktor lingkungan ). Hal ini sebagaimana 

telah dinyatakan oleh nabi Muhammad SAW, dalam satu hadistnya, yaitu : 

Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, hanya karena orang tuanyalah, 

anak itu menjadi yahudi, nasrani atau majusi. Hadits ini mengisyaratkan 

bahwa faktor lingkungan ( terutama orang tua ) sangat berperan dalam 

mempengaruhi perkembangan fitrah beragama anak. 

Jiwa beragama atau kesadaran beragama merujuk kepada aspek 

rohaniah individu yang berkaitan dengan keimanan kepada Allah dan 
                                                            
2 Ibid . Hal 5 
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pengaktualisasiannya melalui peribadatan kepada-Nya, baik yang bersifat 

hablumminallah maupun hablumminannas. Keimanan kepada allah dan 

aktualisasinya dalam ibadah merupakan hasil dari internalisasi, yaitu proses 

pengenalan, pemahaman dan kesadaran pada diri seseorang terhadap nilai-

nilai agama. Proses ini terbentuk dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu internal 

(fitrah, potensi beragama) dan eksternal ( lingkungan ).3 

Keyakinan bahwa manusia mempunyai fitrah beragama atau keyakinan 

kepada tuhan merujuk kepada firman Allah, sebagai berikut : ( Surat Al-‘Araf 

: 172 )     

      

 

 

 

“ dan ingatlah ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam 

dari sulbi mereka, dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka 

(seraya berfirman ), Bukankah Aku Ini Tuhanmu ? mereka menjawab “ Betul 

( engkau tuhan kami ), kami menjadi saksi “. ( kami lakukan yang demikian 

itu ) agar dihari kiamat, kamu tidak mengatakan “ sesungguhnya kami ( bani 

adam ) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini ( keesaan Tuhan). “   4 

                                                            
3 Syamsu Yusuf. Psikologi belajar agama ( perspektif agama Islam ). (Bandung: Pustaka Bani 
Quraisy, 2005). hal 32 
4 Ibid. hal 33 
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Masalah masuk atau pindah agama menjadi masalah yang menarik 

karena hal itu menyangkut perubahan batin yang mendasar dari orang atau 

kelompok yang bersangkutan.5   

Pengertian masuk agama adalah satu pengertian yang tidak asing lagi 

bagi orang Indonesia. Gambaran yang terbayang dengan masuk agama adalah 

: ada orang yang dulunya belum beragama sama sekali kemudian menerima 

suatu agama. Atau ada orang yang sudah memeluk agama tertentu kemudian 

pindah ke agama lain. Dalam hal yang terakhir ini kata masuk agama sama 

dengan pindah agama. Kata lain conversio lebih tepat untuk menampung arti 

kata masuk agama dan berpindah agama. Kata Inggris conversion dapat diberi 

arti sama seperti diatas. Misalnya berpindahnya ( berubahnya ) seorang 

pemeluk agama yahudi ke agama kristen disebut dengan kata conversion. 

Yang jelas ialah bahwa kata conversio dan conversion mempunyai arti lebih 

luas : berbalik, bertobat, berubah, masuk kedalam biara ( agama ). 

Kata latin intiatio yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia inisiasi, 

dapat diberi arti juga masuk agama. Tetapi kata inisiasi lebih menitik beratkan 

pada titik upacara penerimaan resmi seorang anggota baru kedalam suatu 

kumpulan keagamaan. Misalnya orang yang mau masuk agama katolik  harus 

diterima dengan upacara pembaptisan, setelah melewati tahap katekumenat 

dan tahap calon baptis yang  masing-masing dengan upacara tersendiri. 

Seseorang yang mau masuk Islam diterima pada waktu ia mengucapkan 
                                                            
5 Hendropuspito. Sosiologi Agama. (Yogyakarta: BPK Gunung Mulia, 1991). hal 83 
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syahadat Islam. Demikian pula kalau orang masuk agama budha dan agama 

lain. Jadi inisisasi termasuk liturgi, baik agama adat maupun resmi.6 

Secara umum muallaf berarti orang yang baru masuk Islam dan masih 

lemah imannya. Muallaf adalah orang yang pengetahuan agama Islamnya 

masih kurang, sebab ia baru masuk Islam. Ia menjalani perubahan keyakinan 

yang hal itu berpengaruh pada kurangnya pengetahuan mengenai ajaran 

agama Islam.7 

Sebagai suatu subyek pelajaran, Pendidikan Agama Islam mempunyai 

fungsi yang berbeda dari subyek pelajaran yang lain. Ia dapat memiliki fungsi 

yang bermacam-macam, sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh 

masing-masing lembaga pendidikan. Fungsi yang diemban olehnya akan 

menentukan berbagai aspek pengajaran yang dipilih oleh pendidik agar 

tujuannya tercapai. Secara umum, menurut Jhon Sealy, Pendidikan Agama, 

termasuk Pendidikan Agama Islam, dapat diarahkan untuk mengemban salah 

satu atau gabungan dari beberapa fungsi , yaitu : konfesional dan non 

konfesional. Untuk lebih jelasnya , masing-masing fungsi  tersebut akan 

diuraikan sebagi berikut : 

1. Konfesional, dalam fungsi ini pendidikan agama dimaksudkan untuk 

meningkatkan komitmen dan perilaku keberagaman peserta didik. Hal ini 

berarti bahwa ia merupakan kepanjangan dari lembaga dakwah keagamaan 

                                                            
6 Ibid. hal 78-79 
7 Harun Nasution (Eds). Ensiklopedi Islam di Indonesia. Jilid 2 (Jakarta: Depag, 1993), hal 744 
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sesuai dengan keyakinan yang dianut oleh peserta didik. Dengan kata lain, 

pendidikan agama dimaksudkan untuk mengagamakan orang yang beragama 

sesuai dengan keyakinannya.  

2. Neo Konfesional. Sebagaimana dalam fungsi neo konfensional pendidikan 

agama juga dimaksudkan untuk meningkatkan keberagaman peserta didik 

sesuai dengan keyakinannya. Meskipun tujuan utamannya adalah agar peserta 

didik diharapkan nantinya menjadi manusia beragama sesuai dengan yang 

diidealkan oleh ajaran agamannya, pendidikan agama ini juga memberikan 

kemungkinan keterbukaan untuk mempelajari dan mempermasalahkan ajaran 

agama lain 

3. Konfesional tersembunyi. Dalam rangka mengemban tugas atau fungsi ini, 

pendidikan agama menawarkan sejumlah pilihan ajaran agama dengan 

harapan peserta didik nantinya akan memilih salah satunya yang dianggap 

paling benar atau sesuai dengan dirinya, tanpa ada arahan pada salah satu 

diantaranya. Implisit. Fungsi ini dimaksudkan untuk mengenalkan kepada 

peserta didik ajaran agama secara terpadu dengan seluruh aspek kehidupan 

melalui berbagai subyek pelajaran.  

4. Non konfensional. Dalam fungsi ini pendidikan agama dimaksudkan sebagai 

alat untuk memahami keyakinan atau pandangan hidup yang dianut oleh 

orang lain. Pendidikan agama tidak memiliki peran agamis tetapi semata-mata 
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untuk mengembangkan sikap toleransi dalam rangka mengembangkan antar 

umat manusia.8 

Terkait dengan penamaan PAI, dapat diberikan kepada muallaf di 

lingkungan sekolah. Pendidikan Agama Islam di sekolah adalah usaha untuk 

menyiapkan peserta didik dalam menyakini, memahami, menghayati agama 

Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan dengan 

memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan 

kerukunan antara umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan 

persatuan nasional.9 

Dalam realita, siswa muallaf sering mengalami kesulitan dalam 

mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah. Hal ini 

wajar sebab ia baru mengenal Islam dan perlu memahami agama Islam secara 

mendalam.   

Fenomena yang terjadi di SMA Negeri 3 Sidoarjo adalah terdapat 

siswa yang di kelas XI-IPS 1 dan X-3 yang dulunya beragama Kristen dan 

adanya konversi agama jadi dia berpindah ke agama Islam (muallaf). Siswa 

ini berpindah keyakinan agama karena mengikuti ayahnya yang berpindah 

agama Islam juga. Proses konversi agamanya dengan cara mengucapkan 

syahadat yang dipimpin oleh ta’mir masjid di lingkungan rumahnya. Selain itu 

                                                            
8 Syamsuddin Yahya. Metodologi pengajaran agama.(Semarang: IAIN Walisongo Semarang, 1999). 
hal 7-11 
9 Muhaimin, dkk. Strategi Belajar Mengajar : Penerapannya Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 
(Surabaya : CV Citra Media, 1996), hal. 1 
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proses konversi agamanya dipengaruhi dari faktor-faktor sosiologis. Dengan 

demikian dapat dikatakan pula dalam konversi agama terdapat pengaruh 

timbal balik antara kekuatan dalam batin dan kekuatan luar, antara faktor-

faktor psikologis dan faktor-faktor sosiologis. Sebagai seorang muallaf tentu 

siswa tersebut mengalami masalah (problematika) dalam mengikuti 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah. Hal ini diketahui 

peneliti saat melaksanakan tugas PPL 2 di SMA Negeri 3 Sidoarjo, yang mana 

siswa muallaf ini kesulitan dalam menjalankan tugas hafalan yang diberikan 

oleh guru PAI di sekolah serta kesulitan dalam hal membaca Al-Qur’an.  

Dengan adanya problematika yang dialami oleh siswa muallaf ini 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) maka peneliti tertarik 

untuk mendalami problematika siswa muallaf dalam mengikuti pembelajaran 

PAI dan solusinya di sekolah dengan judul “Studi Kasus Tentang Siswa 

Muallaf Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Di SMA Negeri 

3 Sidoarjo”.   

 
B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses perpindahan (konversi) agama yang dialami siswa muallaf 

di SMA Negeri 3 Sidoarjo? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

SMA Negeri 3 Sidoarjo? 
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3. Problematika atau masalah-masalah apa saja yang dialami siswa muallaf 

dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan solusinya 

di SMA Negeri 3 Sidoarjo? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui proses pindah (konversi) agama siswa Bagaimana proses 

perpindahan (konversi) agama yang dialami siswa muallaf di SMA Negeri 3 

Sidoarjo 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

di SMA Negeri 3 Sidoarjo 

3. Untuk mengetahui bagaimana dan apa saja masalah-masalah (problematika) 

yang dialami siswa muallaf dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dan solusinya di SMA Negeri 3 Sidoarjo 

 
D. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi peneliti 

a. Berdasarkan dari proses dan langkah penelitian sangat membantu untuk 

mengadakan dan mengembangkan penelitian lanjutan sehingga bisa 

mendapatkan data-data yang lengkap dan relevan. 

b. Berdasarkan dari materi (hasil) untuk menambah pengalaman dan juga 

masukan bagi peneliti sebagai calon pengajar bidang study PAI. 
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c. Menambah khazanah ilmu pengetahuan khususnya masalah Studi Kasus 

Siswa Muallaf Dalam Pembelajaran PAI 

2. Bagi Pendidik 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi pendidik 

dalam memberikan evaluasi terhadap hasil pembelajaran yang telah dicapai 

oleh anak didiknya khususnya dalam pendidikan PAI 

3. Bagi Lembaga SMA Negeri 3 Sidoarjo dan Fakultas Tarbiyah 

Laporan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam 

hal Studi Kasus Tentang Siswa Muallaf Dalam Pembelajaran PAI yang isinya 

perlu dikaji dan dikembangkan dalam penelitian lanjutan serta apabila 

terdapat kritik dan saran yang konstruktif dapat dipertimbangkan untuk 

membenahi kekurangan-kekurangan yang dilihat secara obyektif. 

   
E. Definisi Operasional 

Skripsi yang akan penulis angkat berjudul “Studi Kasus Tentang Siswa 

Muallaf Dalam Pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Sidoarjo”. Agar tidak terjadi 

salah arti dalam penulisan, perlu penulis jelaskan secara singkat berbagai istilah 

berikut : 

Studi kasus          : merupakan tipe pendekatan dalam penelitian yang 

penelaahannya  kepada satu kasus dilakukan secara 
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intensif, mendalam dan mendetail dan 

komperhensif.10 

Siswa : pelajar.11 

Muallaf : orang yang baru masuk Islam.12 

Siswa Muallaf            : pelajar yang sebelumnya memeluk agama selain 

Islam kemudian memeluk Islam.  

Pembelajaran                 : berasal dari kata dasar belajar, yakni suatu usaha 

yang dilakukan individu untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku  yang baru sebagai hasil 

pengalaman individu itu sendiri dengan 

lingkungan.13 

PAI : bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap 

perkembangan jasmani dan rohani peserta didik 

menuju terbentuknya kepribadian utama.14 

Pembelajaran PAI : usaha membimbing dan terbimbing untuk 

memperoleh terbentuknya perubahan tingkah laku 

yang baik 

 Dari definisi operasional di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa yang 

dimaksud dalam judul skripsi ini yaitu studi kasus tentang siswa muallaf merupakan 

                                                            
10 Sanapiah Faisal. Format Penelitian Sosial. (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1995). hal 22 
 
12 Sudarsono.  Kamus Agama Islam.  (Jakarta: Rineka Cipta, 1994). hal 158 
13 Tim Penyusun. Ensiklopedi Nasional Indonesia.  (Jakarta: Cipta Adi Pustaka, 1990). hal  432 
14 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat PAI. (Bandung: Al-Ma’arif, 1989). hal 19 
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penelitian yang penelaahannya  kepada satu kasus dilakukan secara intensif, 

mendalam, mendetail dan komperhensif  tentang kasus siswa muallaf dalam 

mengikuti pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Sidoarjo.  

 
F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini penulis susun secara sistematis 

dari bab ke bab yang terdiri dari lima bab dan antara bab satu dengan bab yang 

lainnya merupakan integritas atau kesatuan yang tak terpisahkan serta 

memberikan atau menggambarkan secara lengkap dan jelas tentang penelitian dan 

hasil-hasilnya. 

Adapun sistematika pembahasan selengkapnya adalah sebagai berikut: 

Bab I  Pendahuluan, bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan Teori, yang terdiri dari Tinjauan tentang siswa muallaf  

yaitu Pengertian Siswa Muallaf, berisi faktor yang mendorong siswa masuk 

Islam, Gejala Psikologis Siswa Muallaf, Problematika Psikologis siswa Tersebut, 

Proses terjadinya Muallaf. Tinjauan Tentang Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

SMAN 3 Sidoarjo yaitu Pengertian Pendidikan Agama Islam, Dasar-dasar 

Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam, Tujuan dan Ruang Lingkup Pendidikan 

Agama Islam, Fungsi Pendidikan Agama Islam, Materi Pendidikan Agama Islam, 

Metode Pendidikan Agama Islam, Bentuk-bentuk Pelaksanaan Pendidikan Agama 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 
 

Islam, Problematika Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam, Solusi Problematika 

Pelaksanaan PAI di sekolah. 

Bab III Metode penelitian terdiri atas Pendekatan dan jenis penelitian, 

Sampel,  Kehadiran Peneliti, Lokasi Penelitian, Sumber Data, Teknik 

Pengumpulan Data, Analisis Data, Tahap-tahap Penelitian,  Pengecekan 

Keabsahan Data 

Bab IV Laporan Hasil Penelitian meliputi Gambaran Umum Lokasi 

Penelitian: yang terdiri dari Sejarah Singkat Berdirinya SMA Negeri 3 Sidoarjo, 

Identitas SMA Negeri 3 Sidoarjo, Struktur Organisasi SMA Negeri 3 Sidoarjo, 

Keadaan Guru SMA Negeri 3 Sidoarjo, Keadaan Siswa SMA Negeri 3 Sidoarjo, 

Keadaan Sarana dan Prasarana  SMA Negeri 3 Sidoarjo, Proses Konversi 

(perpindahan) Agama, Bentuk-bentuk Pelaksanaan, Problematika Siswa muallaf 

Bab V  Penutup, meliputi Kesimpulan dan Saran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Tentang Siswa Muallaf 

1. Pengertian Siswa Muallaf 

Secara umum siswa muallaf berarti siswa yang baru masuk Islam dan 

masih lemah imannya. Siswa muallaf adalah siswa yang pengetahuan agama 

Islamnya masih kurang, sebab ia baru masuk Islam. Ia menjalani perubahan 

keyakinan yang hal itu berpengaruh pada kurangnya pengetahuan mengenai 

ajaran pendidikan agama Islam.15 

Dalam membicarakan masalah muallaf tidak dapat dipisahkan dengan 

adanya proses konversi. Max Heirich sebagaimana yang dikutip oleh 

Hendropuspito mendefinisikan konversi sebagai suatu tindakan dengan nama 

seseorang atau kelompok mengadakan perubahan yang mendalam mengenai 

pengalaman dan tingkat keterlibatan dalam agamanya ke tingkat yang lebih 

tinggi.16 

Dunia muallaf adalah fenomena psikologis yang mengandung 

bermacam gejolak batin, disebabkan karena dalam pribadinya muncul 

berbagai konflik baik yang berhubungan dengan keluarga, masyarakat atau 

keyakinan yang pernah dianutnya. 

                                                            
15 Harun Nasution (Eds). Ensiklopedi Islam di Indonesia. Jilid 2 (Jakarta: Depag, 1993), hal 744 
16 D. Hendropuspito O.C., Sosiologi Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 1983), hal 79 

14 
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Kalau dilihat dari latar belakang proses perpindahan agamanya 

(konversi), banyak terjadi dalam hidup terutama apabila orang mengalami 

kesusahan, ada yang terjadi dalam sekejap mata atau berangsur-angsur.17 

Sehingga dari sini dapat dimaklumi bahwa pengahayatan terhadap 

agama masih labil, sebagai dampaknya motivasi untuk pengembangan 

keimanannya juga kurang adanya kemampuan untuk menerima agama Islam 

secara konsisten. 

Allah SWT telah berfirman dalam QS Fushshilat ayat 54 sebagai 

berikut: 

Iωr& öΝåκ ¨Ξ Î) ’ Îû 7π tƒ ö ÏΒ ⎯ ÏiΒ Ï™!$s) Ïj9 óΟ ÎγÎn/ u‘ 3 Iωr& … çμ ¯ΡÎ) Èe≅ ä3 Î/ &™ó© x« 8ÝŠ Ït ’Χ ∩∈⊆∪  

Artinya: Ingatlah bahwa Sesungguhnya mereka adalah dalam keraguan tentang 

pertemuan dengan Tuhan mereka. ingatlah bahwa Sesungguhnya dia Maha meliputi 

segala sesuatu. 

Disamping itu perasaan yang kurang yakin tersebut sering muncul 

apabila masuk Islamnya tidak timbul dari keikhlasannya sendiri, padahal 

muallaf  yang berlatar belakang demikian sangat banyak. 

2. Faktor yang mendorong masuk Islam 

Fenomena religius sosial yang amat menarik untuk dipelajari 

adalah fenomena masuk agama (religious conversion). Masalah ini tidak 

                                                            
17 Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 2005) , hal 781 
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hanya menyangkut juga sikap institusional dari agama yang dimasuki, 

tetapi masih menyangkut juga sikap personal dari orang yang masuk 

agama.18  

Oleh karena itu menurut pendapat saya aspek yang akan disoroti 

dalam faktor-faktor yang mendorong seseorang dalam masuk agama 

adalah faktor dari dalam ataukah dari luar. 

Menurut para ahli berbeda pendapat dalam menentukan faktor 

yang mendorong orang masuk (konversi) agama. Beberapa faktor yang 

mendorong seseorang masuk agama adalah sebagai berikut: 

1) Dari kalangan ahli teologi: Faktor pengaruh ilahi. Seseorang atau 

kelompok masuk atau pindah agama karena didorong oleh karunia 

Allah. Tanpa adanya pengaruh khusus dari Allah orang tidak sanggup 

menerima kepercayaan yang sifatnya radikal mengatasi kekuatan 

insan. Dengan kata lain, untuk berani menerima hidup baru dengan 

segala konsekuensinya diperlukan bantuan istimewa dari Allah yang 

sifatnya cuma-cuma. Mengenai faktor penyebab pertama: pengaruh 

ilahi. Telah dijelaskan diatas bahwa masalah dari dunia supra-empiris 

itu bukanlah kompetensi ilmu-ilmu sosial untuk membicarakannya.19 

Allah SWT berfirman dalam QS. Az-Zukhruf ayat 13 sebagai berikut: 

                                                            
18 Hendropuspito, Sosiologi Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 1983), hal. 77 
19 Ibid, hal. 80 
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Artinya: Supaya kamu duduk di atas punggungnya Kemudian kamu ingat 

nikmat Tuhanmu apabila kamu Telah duduk di atasnya; dan supaya kamu 

mengucapkan: "Maha Suci Tuhan yang Telah menundukkan semua Ini bagi kami 

padahal kami sebelumnya tidak mampu menguasainya”. 

Pengaruh supernatural juga berperanan secara dominan dalam 

proses terjadinya konversi agama pada diri seseorang atau kelompok.20 

2) Faktor kedua datang dari kalangan ahli psikologi: pembebasan dari 

tekanan batin. Tekanan batin itu sendiri timbul dalam diri seseorang 

karena pengaruh lingkungan sosial. Orang lalu mencari jalan keluar 

dengan mencari kekuatan lain, yaitu masuk agama. Mengenai factor 

kedua: pembebasan dari tekanan batin. Orang mengahadapi situasi 

yang mengancam dan menekan batinnya. Tekanan ini tidak dapat 

diatasi dengan kekuatannya sendiri, maka orang lantas lari kepada 

kekuatan dari dunia lain. Di situ ia mendapat pandangan baru yang 

dapat mengalahkan motif-motif atau patokan hidup terdahulu yang 

selama itu menyiksa timbul dari salah satu faktor berikut: 

                                                            
20 Jalaluddin, Pengantar Ilmu Jiwa Agama,……hal. 55 
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óóóΟ Ï% r'sù y7 yγ ô_uρ È⎦⎪ Ïe$# Ï9 $Z‹ ÏΖ ym 4 |Nt ôÜ Ïù «!$# © ÉL ©9 $# t sÜ sù }¨$̈Ζ9 $# $pκ ö n=tæ 4 Ÿω Ÿ≅ƒÏ‰ö7 s? È, ù=y⇐ Ï9 «!$# 4 

šÏ9≡ sŒ Ú⎥⎪ Ïe$! $# ÞΟ ÍhŠ s) ø9 $#  ∅Å3≈ s9 uρ u sY ò2r& Ä¨$̈Ζ9 $# Ÿω tβθßϑn=ôètƒ ∩⊂⊃∪  

 
Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 

Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut 

fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; 

tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. 

a) Masalah keluarga yang dialami seseorang sebelum masuk agama. 

Kesulitan antar anggota keluarga, percekcokan, kesulitan seks, 

kesepian batin, tidak mendapat tempat dalam hati kerabat. Itu 

semua menimbulkan tekanan (stress) psikologi dalam diri orang 

yang berpindah agama itu. 

b) Keadaan lingkungan yang menekan, dan menimbulkan problem 

pribadi.  

c) Sumber tekanan batin yang lain ialah: urutan kelahiran tertentu. 

Bahwa anak-anak yang lahir pertama dan terakhir tidak 

menagalami tekanan batin dan tidak berpindah agama. Begitulah, 

tetapi anak yang lahir di tengah menderita tekanan batin dan 

mencari pembebasan darinya, dan cenderung mencari pembebasan. 

d) Faktor lain ialah kemiskinan. Tetap masalah ini tidak mutlak 

menjadi pra-alasan untuk berpindah agama. Memang di daerah 
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misi sering dilontarkan tuduhan terhadap para misionaris dan para 

muballigh bahwa mereka mencari anggota baru di kalangan kaum 

miskin. Namun belum terdapat argumentasi yang kuat bahwa 

golongan yang melarat itu berpindah agama karena tekanan 

kemiskinan.  

3) Faktor ketiga dikemukakan oleh kalangan ahli pendidikan: situasi 

pendidikan (sosialisasi). Mengenai faktor ketiga: suasana pendidikan 

(sosialisasi). Allah berfirman dalam QS. At-Taubah ayat 122 sebagai 

berikut: 

 $tΒuρ šχ% x. tβθãΖ ÏΒ÷σ ßϑø9 $# (#ρã ÏΨ uŠ Ï9 Zπ ©ù!$Ÿ2 4 Ÿωöθ n=sù t x tΡ ⎯ÏΒ Èe≅ ä. 7π s% ö Ïù öΝ åκ ÷]ÏiΒ ×π x Í←!$sÛ (#θßγ ¤) x tGuŠ Ïj9 

’ Îû Ç⎯ƒ Ïe$! $# (#ρâ‘ É‹Ψ ãŠ Ï9 uρ óΟ ßγ tΒöθs% # sŒ Î) (# þθãèy_u‘ öΝ Íκ ö s9 Î) óΟ ßγ̄=yè s9 šχρâ‘ x‹øt s† ∩⊇⊄⊄∪  

 

Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke 

medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 

mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 

agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka Telah 

kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. 

Dalam hal ini literatur ilmu sosial menampilkan argumentasi bahwa 

pendidikan memainkan peranan lebih kuat atas terbentuknya disposisi religius 

yang lebih kuat bagi kaum wanita daripada kaum pria. Lebih lanjut ditemukan 

banyak fakta dari pendirian sekolah-sekolah keagamaan yang dipimpin oleh 
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Yayasan-yayasan berbagai agama. Kenyataan menunjukkan bahwa sebagian 

kecil saja dari seluruh jumlah anak didik dari sekolah tersebut masuk agama 

yang dipeluk pendirinya. Hanya sejauh itu dapat dibenarkan sistem 

pendidikan lewat persekolahan termasuk faktor pendorong masuk agama. Para 

peneliti yang hendak mengetahui secara tepat dan cermat seberapa jauh 

pengaruh sekolah terhadap perpindahan agama masih perlu mengadakan 

penelitian. Misalnya masih terbuka untuk itu: madrasah, pesantren, 

pedepokan, sekolah-sekolah misi/zending dsb. 

Para pendiri sekolah keagamaan akan mengalami rasa kecewa, jika 

mereka bertujuan semata-mata untuk mencapai pemeluk-pemeluk baru. Tetapi 

rasa kecewa itu dapat dihindarkan apabila tujuannya bukan untuk mencari 

konversi religious melainkan untuk mencerdaskan suatu bangsa dalam 

membangun diri dan masyarakatnya dengan cara yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara rasional. 

4) Faktor keempat diketengahkan oleh kalangan sosial: aneka pengaruh 

sosial. Mengenai factor keempat: aneka pengaruh sosial. Variabel-variabel 

yang berpengaruh atas konversi religious dapat dikembalikan kepada 

beberapa butir sebagai berikut. 

a) Pengaruh pergaulan antar pribadi. Bukan saja yang berorientasi pada 

agama, tetapi juga pada bidang profane (keilmuan, kebudayaan dsb) 

b) Orang diajak masuk kumpulan yang sesuai dengan seleranya oleh 

seorang teman yang akrab. 
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c) Orang diajak berulang-ulang menghadiri kebaktian keagamaan. 

d) Selama waktu “bertobat” orang menjalin hubungan baik dengan 

pemimpin agama tertentu. 

Para ahli psikologi berpendapat bahwa yang menjadi pendorong 

terjadinya konversi agama adalah faktor psikologis yang ditimbulkan oleh 

faktor intern maupun ekstern. Faktor-faktor tersebut apabila 

mempengaruhi seseorang atau kelompok hingga menimbulkan semacam 

gejala tekanan batin, maka akan terdorong untuk mencari jalan ke luar 

yaitu ketenangan batin. Dalam kondisi jiwa yang demikian itu secara 

psikologis kehidupan batin seseorang itu menjadi kosong dan tak berdaya 

sehingga mencari perlindungan kekuatan lain yang mampu memberinya 

kehidupan jiwa yang terang dan tenteram. 

Dalam uraian William James yang berhasil meneliti pengalaman 

berbagai tokoh yang mengalami konversi agama menyimpulkan sebagai 

berikut: 

a. Konversi agama terjadi karena adanya suatu tenaga jiwa yang 

menguasai pusat kebiasaan seseorang sehingga pada dirinya muncul 

persepsi baru, dalam bentuk suatu ide yang bersemi secara mantap.  

b. Konversi agama dapat terjadi oleh karena suatu krisis ataupun secara 

mendadak (tanpa suatu proses). 

Berdasarkan gejala tersebut maka dengan meminjam istilah yang 

digunakan Starbuck  ia membagi konversi agama menjadi dua tipe yaitu: 
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1) Tipe Volitional (perubahan bertahap) 

2) Tipe Self-Surrender (perubahan drastis) 

3) Masalah-masalah yang menyangkut terjadinya konversi agama 

tersebut berdasarkan tinjauan para psikolog adalah berupa pembebasan 

diri dari tekanan batin. 

Faktor yang melatarbelakangi timbul dari dalam diri (intern) dan 

dari lingkungan (ekstern). 

a. Faktor Intern, yang ikut mempengaruhi terjadinya konversi agama 

adalah: 

1) Kepribadian 

Secara psikologis tipe kepribadian tertentu akan mempengaruhi 

kehidupan jiwa seseorang. 

2) Faktor pembawaan 

Bahwa ada semacam kecenderungan urutan kelahiran 

mempengaruhi konversi agama. Anak sulung dan anak bungsu 

biasanya tak mengalami tekanan batin, sedangkan anak-anak yang 

dilahirkan pada urutan antara keduanya sering mengalami stress 

jiwa. Kondisi yang dibawa berdasarkan urutan kelahiran itu banyak 

mempengaruhi terjadinya konversi agama.21  

 

 
                                                            
21 Bambang  Syamsul Arifin, Psikologi Agama, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), hal. 158 
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b.   Faktor Ekstern (faktor luar diri) 

Diantara faktor luar yang mempengaruhi terjadinya konversi 

agama adalah: 

1) Faktor keluarga, keretakan keluarga, ketidakserasian, berlaianan 

agama, kesepian, kesulitan seksual, kurang mendapatkan 

pengakuan kaum kerabat dan lainnya. Oleh sebab itu kondisi 

demikian menyebabkan seseorang mengalami tekanan batin 

sehingga sering terjadi konversi agama dalam usahanya untuk 

meredakan tekanan batin yang menimpa dirinya.22  

2) Lingkungan tempat tinggal 

Orang yang merasa  terlempar dari lingkungan tempat tinggal 

atau tersingkir dari kehidupan di suatu tempat merasa dirinya hidup 

sebatang kara. Keadaan demikian menyebabkan seseorang 

mendambakan ketenangan dan mencari tempat untuk bergantung 

hingga kegelisahan batinnya hilang. 

3) Perubahan status 

Perubahan status terutama yang berlangsung secara mendadak 

akan banyak mempengaruhi terjadinya konversi agama, misalnya; 

perceraian, ke luar dari sekolah atau perkumpulan, perubahan 

pekerjaan, menikah dengan orang yang berlainan agama dan 

sebagainya. 
                                                            
22 Ibid, hal. 159 
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4) Kemiskinan 

Kondisi sosial ekonomi yang sulit juga merupakan faktor yang 

mendorong dan mempengaruhi terjadinya konversi agama.23 

Para ahli ilmu pendidikan berpendapat bahwa konversi agama 

dipengaruhi oleh kondisi pendidikan bahwa suasana pendidikan 

ikut mempengaruhi konversi agama. Walaupun belum dapat 

dikumpulkan data sejarah secara pasti tentang pengaruh lembaga 

pendidikan terhadap konversi agama namun berdirinya sekolah-

sekolah yang bernaung di bawah yayasan agama tentunya 

mempunyai tujuan keagamaan pula.24 

3. Gejala Psikologis Siswa Muallaf 

Proses masuk Islamnya kalangan para muallaf dilatarbelakangi 

oleh sebab-sebab yang beraneka ragam, diantaranya karena:  

1. Menikah 

Konversi agama akan terjadi apabila seseorang tersebut menikah 

dengan orang yang berlainan agama dengannya. Seperti, suami 

merupakan seorang muslim sedangkan istrinya adalah seseorang yang 

menganut agama Kristen Katholik. Dengan adanya pernikahan 

tersebut maka istri mengikuti suami dan pada akhirnya istri menganut 

                                                            
23 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998), hal. 248-251 
24 Jalaluddin, Pengantar Ilmu Jiwa Agama, …….hal.  58 
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agama sesuai agama yang dianut oleh suaminya yaitu sebagai seorang 

muslim juga.  

2. Memenuhi ajakan orang lain 

Banyak pula terbukti, bahwa diantara peristiwa konversi agama 

terjadi karena sugesti dan bujukan dari luar. Kendatipun pengaruh 

sugesti dan bujukan itu, pada mulanya dangkal saja, atau tidak 

mendalam, tidak sampai kepada perubahan kepribadian, namun jika 

orang yang mengalami konversi itu, dapat merasakan kelegaan dan 

ketentraman batin dalam keyakinan yang baru, maka lama kelamaan 

akan masuklah keyakinan itu ke dalam kepribadiannya. 

Orang-orang yang gelisah, yang sedang mengalami kegoncangan 

batin akan sangat mudah menerima sugesti atau bujukan-bujukan itu. 

Karena orang yang sedang gelisah atau goncang jiwanya itu, ingin 

segera terlepas dari penderitaannya, baik penderitaan itu disebabkan 

oleh keadaan ekonomi, social, rumah tangga, pribadi atau moral. 

Bujukan atau sugesti yang membawa harapan akan terlepas dari 

kesengsaraan batin itu, akan segera diikutinya.25  

3. Kemauan sendiri. 

Kemauan sendiri juga memainkan peranan penting dalam konversi 

agama. Dimana dalam beberapa kasus, terbukti bahwa peristiwa 

konversi itu terjadi sebagai hasil dari perjuangan batin yang ingin 
                                                            
25 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 2005), hal. 187 
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mengalami konversi. Hal ini dapat kita ikuti dari riwayat hidup Imam 

Al-Ghazali, yang mengalami sendiri bahwa pekerjaan dan buku-buku 

yang dulu dikarangnya bukanlah dari keyakinan, tapi datang dari 

keinginan untuk mencari nama dan pangkat. Orang umum tidak tahu, 

bahwa Al-Ghazali pernah mengalami masa-masa kebimbangan 

terhadap agama, orang biasa mengenalnya sebagai seorang ahli 

tasawuf ulung yang banyak sekali pengetahuan dan jasanya, baik 

dalam filsafat, pengetahuan umum, logika, akhlak, pendidikan, fiqih 

dan sebagainya. Akan tetapi Al-Ghazali mengakuinya apa yang 

dialaminya itu.26   

Variabel-variabel yang berpengaruh atas konversi religius dapat 

dikembalikan kepada beberapa butir sebagai berikut:27 

1. Pengaruh pergaulan antar pribadi. Bukan saja yang berorientasi 

pada agama, tetapi juga pada bidang profan (keimanan, 

kebudayaan, dan sebagainya). 

2. Orang yang diajak masuk perkumpulan yang sesuai dengan 

seleranya oleh seorang teman yang akrab. 

3. Orang diajak berulang-ulang menghadiri kebaktian keagamaan. 

4. Selama waktu “mencari pegangan baru” orang mendapat anjuran 

dari saudara-saudaranya atau teman terdekat. 

                                                            
26 Ibid, hal. 190 
27 D. Hendropuspito O.C, Sosiologi Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 1983), hal  82 
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4. Sebelum “bertobat” orang menjalin hubungan baik dengan pemimpin 

agama tertentu. 

Pada dirinya terjadi proses psiko-sosiologis yaitu pertobatan batin 

(endogenos origin) dan pertobatan lahir (exogenous origin). Pertobatan 

batin timbul dalam diri seseorang oleh karena kesadaran subyek itu 

atau kelompok yang bersangkutan. sedangkan pertobatan lahir datang 

dari faktor-faktor luar yang menguasai subyek atau kelompok itu. 

Kekuatan luar itu berupa kejadian-kejadian yang menyenangkan dan 

kejadian yang menyusahkan. Dan pengaruh dari luar itu sedikit banyak  

berpengaruh pada atas kesadaran subyek (proses batin). Namun 

pengaruh yang terbesar dari subyek untuk mengadakan transformasi 

datang dari subyek itu sendiri dengan mengambil suatu keputusan 

yang menentukan.28 

Kalau dilihat dari prosesnya konversi dikarenakan setelah adanya 

beberapa konflik batin, walaupun prosesnya banyak yang berlainan, 

seperti faktor pendorongnya dan bermacam tingkat (keinginan) sampai 

kepada sikap yang mantap dan yakin, bahkan berniat perjuangan 

kelanjutannya. Namun, secara global, konversi agama itu melalui 

proses-proses.29 

                                                            
28 Ibid, 84 
29 Zakiyah Daradjat, lmu Jiwa Agama, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 2005), hal 140 
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1) Masa tenang (acuh tak acuh dan menentang agama), di saat ini 

kondisi jiwa seseorang berada dalam keadaan tenang karena 

masalah agama belum mempengaruhi sikapnya, terjadi sikap 

semacam apriori terhadap agama, keadaan demikian dengan 

sendirinya tidak akan menggangu keseimbagan batinnya, hingga 

ia berada dalam keadaan tenang dan tentram. 

2) Masa ketidak-tenangan, tahap ini berlangsung jika masalah agama 

telah mempengaruhi jiwanya. Mungkin dikarenakan krisis, 

musibah atau perasaan berdosa yang dialaminya. Hal ini 

menimbulkan kegoncangan dalam kehidupan batinnya sehingga 

menyebabkan terjadi kegoncangan yang berkecamuk dalam 

bentuk rasa gelisah, panic, putus asa, ragu dan bimbang. 

3) Peristiwa konversi, tahap ketiga ini terjadi setelah konflik batin 

mengalami keredaan karena kemantapan batin telah terpenuhi, 

berupa kemampuan menentukan keputusan untuk memilih yang 

dianggap serasi ataupun timbul rasa pasrah dengan perasaan 

mendapat hidayah Allah, biasanya orang yang gelisah, putus asa, 

tiba-tiba menjadi baik bahkan menjadi bersemangat. 

4) Keadaan tenang dan tentram. Pada tahap keempat ini ditimbulkan 

oleh kepuasan terhadap keputusan yang sudah diambil. Ini timbul 

karena ia mampu membawa suasana batin menjadi mantap sebagai 

pernyataan menerima konsep baru. 
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5) Masa expresi konversi, sebagai ungkapan dan sikap menerima 

terhadap konsep baru dari ajaran agama yang diyakininya tadi, 

maka tindak tanduk dan sikap hidupnya diselaraskan dengan 

ajaran dan peraturan agama yang dipilih tersebut. Selanjutnya 

dalam hidupnya dibarengi dengan ungkapan pengalaman agama 

yang dipilih tersebut. 

Proses konversi tersebut terdapat tiga pengaruh besar yang bekerja 

sama yaitu: 

1. Kekuatan psikologis 

a. Petobatan batin, timbul dalam diri seseorang oleh karena 

kesadaran obyek itu atau kelompok yang bersangkutan 

b. Pertobatan lahir, datang dari faktor-faktor luar yang 

menguasai obyek atau kelompok itu, kekuatan luar tersebut 

berupa kejadian-kejadian yang menyenangkan maupun yag 

menyusahkan. 

2. Kekuatan sosiologis 

a) Disorganisasi 

b) Keunggulan kultural kelompok agama baru. 

Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhinya antara lain 

adalah.30 

1) Konflik jiwa disebabkan adanya beberapa keadaan. 
                                                            
30 Zakiyah Daradjat, lmu Jiwa Agama, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 2005), hal 165 
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2) Pengaruh hubungan tradisi agama. 

3) Ajakan atau sugesti 

4) Emosi, yaitu setelah mengalami kekecewaan. 

5) Kemauan, yang dilatarbelakangi oleh keinginan mencari 

pertolongan setelah tidak berdaya. 

3. Kekuatan rahmat Illahi (rahmat Tuhan) 

4. Problematika Psikologis Siswa Muallaf 

Faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi belajar, termasuk ke 

dalam faktor internal atau intern, yakni faktor dari dalam diri siswa. Faktor 

ini terdiri atas dua aspek, yaitu aspek fisiologis (bersifat jasmaniah) dan 

faktor psikologis (bersifat rohaniah), dan kelelahan (bersifat jasmaniah 

dan rohaniah). 

1. Aspek Fisiologis 

Aspek fisiologis yang mempengaruhi belajar berkenaan dengan 

keadaan atau kondisi umum jasmani seseorang, misalnya menyangkut 

kesehatan atau kondisi tubuh, seperti sakit atau terjadinya gangguan 

pada fungsi-fungsi tubuh. Aspek ini juga menyangkut kebugaran 

tubuh. Tubuh yang kurang prima, akan mengalami kesulitan belajar. 

Selain itu, berkenaan dengan aspek fisiologis, kondisi organ-organ 

khusus siswa seperti tingkat kesehatan indra pendengaran, penglihatan, 

juga sangat mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyerap 

informasi dan pengetahuan dalam proses belajar. 
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2. Aspek Psikologis   

 Sebenarnya cukup banyak faktor yang termasuk aspek 

psikologis yang dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan 

pembelajaran siswa. Namun, diantara faktor-faktor yang termasuk 

aspek psikologis yang dipandang esensial adalah: (1) tingkat 

kecerdasan, (2) sikap siswa, (3) bakat siswa, (4) minat siswa, dan (5) 

motivasi siswa. Relevan dengan Syah dan Slameto menyatakan bahwa 

faktor psikologis yang mempengaruhi belajar adalah: (a) intelegensi, 

(b) perhatian, (c) minat, (d) bakat, (e) motif, (f) kematangan, dan (g) 

kesiapan.   

a. Intelegensi 

Integensi merupakan kecakapan yang terdiri atas tiga jenis, 

yaitu (1) kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan diri ke 

dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif, (2) mengetahui 

atau menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif, (3) 

mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cara yang tepat.  

b. Perhatian 

Gazali dalam Slameto menyatakan bahwa perhatian 

merupakan keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun semata-

mata tertuju kepada suatu objek atau benda-benda atau 

sekumpulan objek.  
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c. Minat 

Hilgard (dalam Slameto, (1991) menyatakan: Interest is 

persiting tendency to pay attention to and enjoy some activity or 

content. Dengan demikian minat  adalah kecenderungan yang 

tetap untuk memerhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. 

d. Bakat 

Bakat atau aptitude menurut Hilgard adalah tipe capacity to 

learn. Dengan perkataan lain, bakat merupakan kemampuan untuk 

belajar. 

e. Motivasi siswa 

Motivasi merupakan keadaan internal organisme yang 

mendorongnya untuk berbuat sesuatu. 

f. Sikap siswa 

Sikap merupakan gejala internal yang berdimensi afektif, 

berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespons dengan 

cara yang relatif tetap terthadap objek tertentu. 

g. Kematangan dan kesiapan 

Kematangan merupakan suatu tingkatan atau fase dalam 

pertumbuhan seseorang, dimana seluruh organ-organ biologisnya 

sudah siap untuk melakukan kecakapan baru. 
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3. Faktor kelelahan 

Kelelahan masukpun sulit dipisahkan tetapi dapat dibedakan 

menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan rohani. 

4. Lupa 

Lupa adalah hilangnya kemampuan untuk menyebut atau 

memproduksi kembali apa-apa yang sebelumnya telah dipelajari. 

5. Kejenuhan dalam belajar.31 

Seorang siswa yang mengalami kejenuhan dalam belajar merasa 

seakan-akan pengetahuan dan kecakapan yang diperolehnya dari hasil 

belajar tidak ada kemajuan. 

 
B. Tinjauan Tentang Pendidikan Agama Islam di Sekolah SMA Negeri 3 

Sidoarjo 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam di sekolah 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan 

peserta didik dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan 

agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan 

dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam 

                                                            
31 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2006), hal. 127-14o 
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hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk 

mewujudkan persatuan nasional.32 

Menurut Zakiah Darajat Pendidikan Agama Islam adalah salah 

satu usaha membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat 

memahami ajaran Islam secara menyeluruh, lalu menghayati tujuan yang 

ada pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai 

pandangan hidup.33 

Tafsir mengatakan Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan 

yang diberikan kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal 

sesuai dengan ajaran Islam. 

Menurut Abdur Rohman Shaleh Pendidikan Agama Islam adalah 

usaha yang berupa bimbingan dan usaha terhadap anak didik supaya kelak 

setelah selesai pendidikannya dapat memahami ajaran-ajaran agama Islam 

serta menjadikan way of life (jalan hidup).34 

Dari beberapa pengertian tentang Pendidikan Agama Islam diatas 

maka dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah usaha 

yang dilakukan secara sadar dan kegiatan mengalihkan pengalaman, 

pengetahuan dan kecakapannya oleh pendidik terhadap peserta didik 

untuk mengarahkan menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

                                                            
32 Muhaimin, dkk, Strategi Belajar Mengajar (Penerapan dalam pembelajaran pendidikan agama), 
(Surabaya: Citra Media, 1996), h. 1 
33 Depdiknas, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Badan Peneliti dan Pengembangan Pusat 
Kurikulum, 2002), h. 4 
34 Suhairini, Metodologi Pendidikan Islam, (Solo: Ramadhani, 1993), h. 50 
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Tuhan YME, berbudi pekerti luhur dan berkepribadian yang utuh, yang 

mengenal, memahami, mengahayati, mengimani, bertaqwa dan berakhlak 

mulia serta mengamalkan ajaran-ajaran dalam kehidupan sehari-hari dan 

juga akan mengarahkan manusia dalam kehidupan yang lebih baik, yang 

lebih baik, yang akhirnya dapat bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. 

2. Dasar-Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah 

Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah 

mempunyai dasar yang kuat. Dasar tersebut menurut Zuhairini dan kawan-

kawan dapat ditinjau dari beberapa segi, yaitu: 

a. Dasar yuridis atau hukum 

 Yaitu dasar pelaksanaan pendidikan berasal dari perundang-

undangan yang secara tidak langsung dapat menjadi pegangan dalam 

melaksanakan pendidikan di sekolah secara formal. Adapun dasar 

yuridis formal tersebut ada 3 macam,  yaitu:. 

1. Dasar ideal, yaitu dasar falsafah Negara pancasila, sila 1: 

Ketuhanan Yang Maha Esa. 

2. Dasar struktural atau konstitusional, yaitu UUD 1945 

3. Dasar operasional 

Yang dimaksud adalah dasar-dasar yang secara langsung 

mengatur pelaksanaan pendidikan agama di sekolah yang ada di 

Indonesia sebagaimana yang tersebut dalam TAP MPR No. IX/MPR 

1978 yang dikokohkan kembali pada TAP MPR NO. II/MPR 1993 
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tentang GBHN yang pada pokoknya mengatakan bahwa pelaksanaan 

pendidikan agama secara langsung dimaksud dalam kurikulum 

sekolah-sekolah formal, mulai dari Sekolah Dasar hingga perguruan 

tinggi.35 

3. Tujuan dan Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam di sekolah 

Dalam merumuskan tujuan Pendidikan Agma Islam ini dapat 

terdapat beberapa versi, diantaranya adalah dalam buku metodik khusus 

PAI, merumuskan tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai berikut: 

a. Tujuan umum PAI adalah membimbing anak agar menjadi orang 

muslim sejati, beriman, beramal shaleh, dan berakhlak mulia serta 

berguna bagi masyarakat, agama, dan negara, sebab beriman yang 

teguh akan menghasilkan ketaatan menjalankan kewajiban agama. 

Sesuai dengan firman Allah dalam Q. S. Ad-Dzariyat: 56 yang 

berbunyi: 

$tΒuρ àM ø) n=yz £⎯ Åg ø:$# }§ΡM}$# uρ ωÎ) Èβρ ß‰ç7 ÷èu‹ Ï9 ∩∈∉∪          

Artinya: dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka mengabdi kepada-Ku. 

Selain beribadah seorang muslim juga harus mempunyai cita-cita 

seperti dalam Q. S. Al-Baqarah: 201 yang berbunyi: 

                                                            
35 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Islam berbasis……, h. 132 
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Ο ßγ ÷ΨÏΒuρ ⎯ ¨Β ãΑθà) tƒ !$oΨ −/ u‘ $oΨ Ï?# u™ ’ Îû $u‹ ÷Ρ‘‰9 $# Zπ uΖ |¡ym ’ Îûuρ Íο t ÅzFψ $# Zπ uΖ |¡ym $oΨ Ï% uρ z># x‹tã 

Í‘$ ¨Ζ9 $# ∩⊄⊃⊇∪  

Artinya: Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan 

Kami, berilah Kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan 

peliharalah Kami dari siksa neraka". 

b. Tujuan khusus Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah tujuan 

pendidikan agama pada setiap tahap tingkat yang dilalui, misalnya: 

Pendidikan Agama Islam untuk Sekolah Dasar berbeda dengan tujuan 

pendidikan agama Sekolah Menengah dan berbeda pula dengan 

Perguruan Tinggi. 

Dalam keputusan seminar PAI se-Indonesia tanggal 7-11 Mei 

1960 di Cipayung Bogor bahwasannya tujuan pendidikan agama Islam 

adalah menanamkan taqwa dan akhlak serta menegakkan kebenaran 

dalam rangka membentuk kepribadian dan budi pekerti yang luhur 

menurut ajaran Islam. 

Dari definisi perumusan pendidikan agama diatas bahwa tujuan 

terakhir dari Pendidikan Agama Islam (PAI) terletak pada realisasi 

sikap penyerahan diri sepenuhnya pada Alllah SWT. Baik secara 

perseorangan, masyarakat maupun sebagai umat manusia 

keseluruhannya seperti yang terkandung dalam firman Allah dalam Q. 

S. Al-An’am: 162 
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ö≅ è% ¨βÎ) ’ÎAŸξ |¹ ’ Å5 Ý¡èΣuρ y“$u‹ øt xΧ uρ †ÎA$yϑtΒuρ ¬! Éb>u‘ t⎦⎫ ÏΗ s>≈ yèø9 $# ∩⊇∉⊄∪  

 Artinya: Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, 

hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. 

ööö Adapun ruang lingkup mata pelajaran PAI adalah meliputi: keserasian, 

keselarasan, dan keseimbangan antara: 
a . Hubungan manusia dengan Allah SWT. 
b.  Hubungan manusia dengan sesama manusia. 
c. Hubungan manusia dengan makhluk lain (selain manusia) dan 

lingkungan. 
Pada dasarnya ruang lingkup PAI (kurikulum 1994) mencakup 

7 unsur pokok, yaitu: Al-Qur’an Hadits, keimanan, syari’ah, ibadah, 

mu’amalah, akhlak dan tarikh (sejarah Islam) yang menekankan pada 

perkembangan politik. Pada kurikulum 1999 dipadatkan menjadi 5 

unsur pokok yaitu: Al-Qur’an Hadits, keimanan, Fiqih, dan bimbingan 

ibadah, akhlak, serta tarikh atau sejarah yang lebih menekankan pada 

perkembangan sejarah Islam, ilmu pengetahuan dan kebudayaan.36 

4. Fungsi Pendidikan Agama Islam di sekolah 

Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk sekolah berfungsi sebagai 

berikut:37 

                                                            
36 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal 79 
37 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Islam Berbasis……, h. 134 
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1. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

peserta didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam 

lingkungan keluarga. 

2. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari 

kebahagiaan hidup di dunia dan akherat. 

3. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya dan dapat mengubah dan menjaganya sesuai 

dengan ajaran agama Islam. 

4. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, 

kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik 

dalam keyakinan, dan pengamalan ajaran dalam kehidupan sehari-

hari. 

5. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari 

lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat menghambat 

perkembangannya menuju Indonesia seutuhnya. 

6. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum 

(alam nyata dan nir nyata), system dan fungsinya. 

7. Penyaluran, yaitu untuk mengeluarkan anak yang memiliki bakat 

khusus di bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat 

berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk 

dirinya sendiri dan bagi orang lain.  
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5. Kurikulum Pendidikan Agama Islam di sekolah 

Pengajaran agama Islam diberikan pada sekolah umum dan 

sekolah agama (madrasah), baik negeri atau swasta. Seluruh pengajaran 

yang diberikan di sekolah/madarasah diorganisasikan dalam bentuk 

kelompok-kelompok mata pelajaran yang disebut bidang studi 

(broadfields) dan dilaksanakan melalui sistem kelas. 

Dalam struktur program sekolah umum, pengajaran agama Islam 

(Kurikulum 1999) meliputi tujuh unsur, yaitu:  

a) Al-Qur'an 

b) Hadits 

c) Keimanan 

d) Akhlak 

e) Bimbingan ibadah 

f) Syariah/fiqh 

g) Sejarah islam 

Hal tersebut merupakan perwujudan dari keserasian, keselarasan 

dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah swt, diri sendiri, 

sesama manusia, makhluk lainnya maupun lingkungannya. 

Kurikulum pendidikan agama Islam berarti seperangkat rencana 

kegiatan dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran PAI serta cara 

yang digunakan dan segenap kegiatan yang dilakukan oleh guru agama 
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untuk membantu siswa dalam memahami, menghayati dan mengamalkan 

ajaran Islam dan atau menumbuhkembangkan nilai-nilai Islam. 

Sedangkan pada proses pelaksanaan kurikulum PAI terlihat ada 

kesenjangan antara konsep kurikulum dengan pelaksanaan kurikulum PAI 

1994, ini terlihat pada tujuan umum PAI yang lebih bererientasi pada 

pengembangan sikap dan kemampuan keberagamaan, tetapi dalam 

pelaksanaannya lebih menekankan pada aspek kognitif, yakni 

pembelajaran lebih bersifat verbalistis dan formalistis; metodologi 

pembelajaran masih bersifat konvensional; Pendekatan PAI cenderung 

normatif tanpa dibarengi ilustrasi konsteks sosial budaya sehingga siswa 

kurang menghayati nilai-nilai agama sebagai nilai yang hidup dalam 

keseharian; Sistem evaluasi, bentuk soal ujian agama Islam menunjukkan 

prioritas pada kognitif, dan jarang pertanyaannya mempunyai bobot nilai 

dan makna spiritual keagamaan yang fungsional dalam kehidupan sehari-

hari. 

Secara rinci kelemahan kurikulum PAI adalah : 

a) Pendidikan agama Islam (PAI) lebih terkonsentrasi pada persoalan-

persoalan teoritis keagamaan yang bersifat amalan ibadah praktis 

kognitif, dan masih kurang pada usaha mengubah pengetahuan agama 

yang bersifat kognitif menjadi makna dan nilai yang perlu 

diinternalisasikan dalam diri siswa. 

b) Metodologi PAI tidak berubah; konvensional, tradisonal dan monoton. 
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c) Pembelajaran PAI bersifat menyendiri, kurang berinteraksi dengan 

yang lain. 

d) Pendekatan PAI cenderung normatif tanpa dibarengi ilustrasi konteks 

sosial budaya.38 

Kurikulum PAI merupakan program pendidikan yang disediakan 

oleh lembaga pendidikan (sekolah) bagi siswa, yang berupa seperangkat 

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta 

cara yang digunakan sebagai pedoman dalam penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran PAI untuk mencapai tujuan pendidikan agama. Kurikulum 

PAI tidak  terbatas pada sejumlah mata pelajaran PAI saja, melainkan 

meliputi segala sesuatu yang dapat mempengaruhi perkembangan dan 

pertumbuhan siswa, misalnya sarana prasarana sekolah, kegiatan 

kurikuler, dan ekstra kurikuler, kompetensi guru PAI dalam meningkatkan 

prestasi siswa baik dari segi kognitif, afektif, psikomotoriknya. Kurikulum 

PAI bersumber dari tujuan pendidikan Islam. Adapun tujuan pendidikan 

Islam adalah merealisasikan manusia Muslim yang beriman, bertakwa dan 

berilmu pengetahuan yang mapu mengabdikan dirinya kepada Allah SWT 

dengan sikap dan kepribadian bulat menyerahkan diri kepada-Nya dalam 

segala aspek kehidupannya dalam rangka mencari keridhaan-Nya. 

Rumusan tujuan pendidikan Islam, sangat relevan dengan rumusan tujuan 

pendidikan nasional, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
                                                            
38 http://zalva-kapeta.blogspot.com/2009/05/desain-kurikulum-pai.html 
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mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti 

luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan rohani, 

kepribadian yang mantap dan mandiri dan mempunyai rasa 

tanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan.39 

6.  Problematika dan Solusi Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam di Indonesia seringkali berhdapan dengan 

berbagai problematika yang tidak ringan. Diketahui bahwa sebagai sebuah 

system, pendidikan agama islam mengandung komponen yang antara satu 

dan lainnya saling berkaitan. Komponen pendidikan tersebut: meliputi: 

tujuan, kurikulum, guru, siswa, metode pembelajaran, sarana dan 

prasarana dan lain sebagainya. Berbagai komponen yang terdapat dalam 

pendidikan seringkali berjalan apa adanya, alami, dan tradisional, karena 

dilakukan tanpa perencanaan konsep yang matang. Akibatnya dalam 

keadaan demikian, mutu Pendidikan agama islam seringkali 

menunujukkan keadaan yang kurang menggembirakan. Berikut dijelaskan 

beberapa problem penddikan agama islam di sekolah: 

a. Materi Pendidikan Agama Islam di sekolah 

Secara garis besar materi Pendidikan Agama Islam mencakup 

ajaran menyeluruh (total/kaffah) yang terdiri atas akidah, syariah dan 

                                                            
39 Abdullah Idi, Pengembangan, hal 17 
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akhlak, seperti tertuang dalam surat Al-Baqarah (2): 208. Allah 

berfirman dalam QS. Al-Baqarah 208 yaitu: 

$yγ •ƒ r'̄≈ tƒ š⎥⎪ Ï% ©! $# (#θãΖ tΒ# u™ (#θè=äz÷Š $# ’ Îû ÉΟ ù=Åb¡9 $# Zπ ©ù!$Ÿ2 Ÿωuρ (#θãèÎ6 ®K s? ÅV≡ uθäÜ äz Ç⎯≈ sÜ ø‹ ¤±9 $# 4 … çμ ¯ΡÎ) 

öΝ à6 s9 Aρß‰tã ×⎦⎫ Î7 •Β ∩⊄⊃∇∪  

 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam 

Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. 

Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu”. 

Agama Islam sebagai agama kehidupan dan penghidupan, 

ajarannya berisi pedoman hidup manusia yang masih hidup. Yang 

diberikan agama Islam kepada manusia adalah pegangan hidup atau 

akidah, jalan hidup atau syari’ah dan sikap hidup yang mengarahkan 

perbuatan atau akhlak. Ketiga-tigaya saling behubungan laksana 

bejana, mengatur kehidupan dan penghidupan manusia dalam semua 

aspek dan dimensi, baik individual maupun sosial.40 

1. Aqidah 

Yang dimaksud dengan aqidah dalam bahasa Arab (dalam 

bahasa Indonesia ditulis akidah) menurut etimologi adalah ikatan, 

sangkutan. Disebut demikian karena ia mengikat dan menjadi 

sangkutan atau gantungan segala sesuatu. Adapun dalam pengertian 

                                                            
40 Daud Ali Muhammad, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998),  hal. 199 
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teknis berarti iman atau keyakinan. Akidah Islam (aqidah Islamiyah) 

karena itu, ditautkan dengan rukun iman yang menjadi asas seluruh 

ajaran Islam. Allah berfirman dalam QS. Ar-Rum ayat 30 sebagai 

berikut: 

óóóΟ Ï% r'sù y7 yγ ô_uρ È⎦⎪ Ïe$# Ï9 $Z‹ ÏΖ ym 4 |Nt ôÜ Ïù «!$# © ÉL ©9 $# t sÜ sù }¨$̈Ζ9 $# $pκ ö n=tæ 4 Ÿω Ÿ≅ƒ Ï‰ö7 s? È, ù=y⇐ Ï9 «!$# 4 

šÏ9≡ sŒ Ú⎥⎪ Ïe$! $# ÞΟ ÍhŠ s) ø9 $#  ∅Å3≈ s9 uρ u sY ò2r& Ä¨$̈Ζ9 $# Ÿω tβθßϑn=ôètƒ ∩⊂⊃∪  

 
Artinya:Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 

Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut 

fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; 

tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. 

Pendidikan Islam menjadi lebih istimewa karena memiliki 

spirit yang mendalam, berdasarkan keimanan, dan dalam rangka 

memperteguh akidah. Dengan demikian, pendidikan Islam mempunyai 

peranan yang sangat penting didalam memajukan nilai-nilai 

kemanusiaan, mendidik emosi, etika dan pendidikan intelektual.41 

Akidah Islam berasal dari keyakinan kepada zat mutlak yang 

Maha Esa yang disebut Allah. Allah Maha Esa dalam zat, sifat, 

perbuatan dan wujud-Nya beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa 

                                                            
41 Athiyah  Al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok  Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1964), hal. 5 
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mengandung pengertian percaya dan meyakini akan sifat-sifat-Nya 

yang sempurna dan terpuji.42 

Kemaha-Esaan Allah dalam zat, sifat, perbuatan dan wujud-

Nya disebut dengan tauhid. Tauhid menjadi inti rukun iman dan prima 

cause seluruh keyakinan Islam. Kalau orang telah menerima tauhid 

sebagai prima cause yakni asal yang pertama, asal dari segala-galanya 

dalam keyakinan Islam, maka rukun iman yang lain hanyalah akibat 

logis (masuk akal) saja penerimaan tauhid tersebut. 

Kalau orang yakin bahwa (1) Allah mempunyai kehendak, 

sebagai bagian dari sifat-Nya. Keyakinan manusia tersebut 

diantaranya, yakin akan pertolongan Allah Maha Pemurah dalam 

menerima taubat hamba-Nya, yakin bahwa dengan menjalin hubungan 

yang baik dengan Allah, diri sendiri dan sesama manusia merupakan 

manifestasi dari iman. Maka orang yakin pula adanya (para) (2) 

malaikat yang diciptakan Allah untuk melaksanakan dan 

menyampaikan kehendak Allah, maka manusia harus yakin dan 

percaya akan sifat-sifat patuh dan taatnya malaikat kepada Tuhan dan 

mencontohnya. Adapun kehendak Allah tersebut dilaksanakan oleh 

malaikat Jibril kepada para Rasul-Nya, yang kini dihimpun dalam (3) 

kitab-kitab suci. Namun, perlu diingat bahwa kitab suci yang masih 

murni dan asli memuat kehendak Allah, hanyalah Al-Qur’an. 
                                                            
42 Dzakiah Drajat, Metodik Khusus Pengajaran PAI, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1995), hal. 59 
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Kehendak Allah tersebut disampaikan kepada manusia melalui 

manusia pilihan Tuhan yang disebut Rasulullah SAW. Maka 

konsekuensi logisnya adalah kita meyakini pula adanya para (4) Rasul 

yang menyampaikan dan menjelaskan kehendak Allah kepada umat 

manusia, untuk dijadikan pedoman dalam hidup dan kehidupan. Hidup 

dan kehidupan ini pasti akan berakhir pada suatu ketika sebagaimana 

dinyatakan dengan tegas oleh kitab-kitab suci dan oleh para Rasul. 

Akibat logisnya kita harus yakin adanya, (5) Hari akhir, tatkala seluruh 

hidup dan kehidupan seperti yang ada sekarang ini akan berakhir. Pada 

waktu itu kelak Allah Yang Maha Esa dalam perbuatan-Nya akan 

menyediakan suatu kehidupan baru yang sifatnya baqa (abadi) tidak 

fana (sementara). Yakin ada katanya hidup lain selain kehidupan 

sekarang, dan dimintainya pertanggungjawaban manusia kelak, 

membawa konsekuensi pada keyakinan akan adanya, (6) Qadha’ dan 

Qadar yang berlaku dalam hidup dan kehidupan manusia di dunia 

yang fana ini yag membawa akibat pada kehidupan di alam baka 

kelak.43 

Keyakinan tentang kebenaran ajaran Islam menjadikan 

pemahaman akidah Islamiyah yang intinya adalah tauhid menjadi 

                                                            
43 Daud Ali Muhammad, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998),  hal. 200 
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lebih kokoh. Selanjutnya, tauhid yang kuat akan menghasilkan akhlak 

yang mulia. 

2. Syariah 

Yang disebut syariah Islam, ialah tata cara pengaturan tentang 

perilaku hidup manusia untuk mencapai keridhaan Allah SWT seperti 

yang dirumuskan dalam Al-Qur’an surat Al-Jatsiyah: 18. Allah 

berfirman dalam QS. Al-Jatsiyah ayat 18 sebagai berikut: 

¢¢¢Ο èO y7≈ oΨ ù=yè y_ 4’ n? tã 7π yèƒ Î Ÿ° z⎯ ÏiΒ Ì øΒF{ $# $yγ ÷èÎ7 ¨?$$ sù Ÿωuρ ôì Î7 ®K s? u™!# uθ÷δ r& t⎦⎪ Ï% ©! $# Ÿω tβθßϑn=ôètƒ ∩⊇∇∪  

 
Artinya: Kemudian kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat 

(peraturan) dari urusan (agama itu), Maka ikutilah syariat itu dan 

janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak Mengetahui. 

Syariah adalah peraturan yang datangnya dari Allah untuk 

kaum muslimin, baik yang ditetapkan dengan Al-Qur’an atau sunah 

rosul. Di dalamnya mengatur dua aspek kehidupan pokok, yaitu 

mengatur hubungan manusia dengan Allah dan mengatur hubungan 

relation, human activity di dalam masyarakat atau dunia. 

Syariah terdiri atas dua bagian besar yaitu: 

a. Ibadah mahdhah atau ibadah khash yaitu ibadah yang bersifat 

vertical yaitu hubungan manusia dengan Allah. Misalnya: syahadat, 

sholat, zakat, puasa dan haji. 
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b. Ibadah Ghairu Mahdhah  atau ibadah am yaitu ibadah yang bersifat 

horizontal, yaitu hubungan antara manusia dengan sesama makhluk 

dan alam sekitar. Misalnya:  mu’amalah. 

Ibadah mahdhah adalah ibadah yang bersifat vertical yaitu 

hubungan manusia dengan Allah. Sedangkan ibadah Ghairu 

Mahdhah adalah ibadah yang bersifat horizontal, yaitu hubungan 

antara manusia dengan sesama makhluk dan alam sekitar.  

3. Akhlak atau budi pekerti 

Akhlak secara etimologi berasal dari kata khalaqa, yang kata 

asalnya khuluqun yang berarti : perangai, adat, tabiat atau khalqun 

yang berarti kejadian, buatan, ciptaan. Jika secara etimologi akhlaq 

berarti peringai, adapt, tabiat atau sitem perilaku yang dibuat. Allah 

berfirman dalam QS. Al-Baqarah ayat 177 

 }§øŠ ©9 § É9ø9 $# βr& (#θ—9 uθè? öΝ ä3 yδθã_ãρ Ÿ≅ t6 Ï% É− Î ô³ yϑø9 $# É>Ì øóyϑø9 $# uρ £⎯ Å3≈ s9 uρ § É9ø9 $# ô⎯ tΒ z⎯ tΒ# u™ «!$$Î/ 

ÏΘöθu‹ ø9 $# uρ Ì ÅzFψ $# Ïπ x6 Í× ¯≈ n=yϑø9 $# uρ É=≈tGÅ3 ø9 $# uρ z⎯↵Íh‹ Î; ¨Ζ9 $# uρ ’ tA# u™uρ tΑ$yϑø9 $# 4’ n? tã ⎯Ïμ Îm6 ãm “ÍρsŒ 4†n1ö à) ø9 $# 

4’ yϑ≈ tGuŠ ø9 $# uρ t⎦⎫ Å3≈ |¡yϑø9 $# uρ t⎦ ø⌠ $# uρ È≅‹ Î6 ¡¡9 $# t⎦, Î#Í←!$¡¡9 $# uρ ’Îûuρ ÅU$s% Ìh9 $# uΘ$s% r& uρ nο 4θn=¢Á9 $# ’ tA# u™uρ 

nο 4θŸ2̈“9 $# šχθèùθßϑø9 $# uρ öΝ ÏδÏ‰ôγ yèÎ/ # sŒ Î) (#ρß‰yγ≈ tã ( t⎦⎪ Î É9≈ ¢Á9 $# uρ ’ Îû Ï™!$y™ ù't7 ø9 $# Ï™!# § œØ9 $# uρ t⎦⎫ Ïn uρ 

Ä¨ ù't7 ø9 $# 3 y7 Í× ¯≈ s9 'ρé& t⎦⎪ Ï% ©! $# (#θè% y‰|¹ ( y7 Í× ¯≈ s9 'ρé& uρ ãΝ èδ tβθà) −Gßϑø9 $# ∩⊇∠∠∪  

Artinya: Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan 

barat itu suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu 
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ialah beriman kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-

kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada 

kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang 

memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan 

(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan 

zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, 

dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan 

dalam peperangan. mereka Itulah orang-orang yang benar (imannya); 

dan mereka Itulah orang-orang yang bertakwa. 

Akhlak menepati posisi yang sangat penting dalam islam. 

Pentingnya kedudukan akhlak dapat dilihat dari berbagai sunnah 

qauliyah (sunnah dalam bentuk perkataan) Rosulullah. Diantaranya 

adalah “Sesungguhnya aku diutus untuk menyembpurnaka akhlak” 

(HR. Ahmad). Dan akhlak nabi Muhammad SAW, yang diutus 

menyempurnakan akhlak manusia disebut akhlak islami, karena 

bersumber dari wahyu Allah yang kini terdapat dalam al qur’an yang 

menjadi sumber utama agama dan ajaran Islam. 

Akhlak Islami dalam kaitannya membentuk pribadi muslim 

sesuai denga nilai-nilai ajaran agama islam adalah keadaan yang 

melekat pada jiwa manusia. Karena itu suatu perbuatan baru dapat 

disebut pecerminan akhlak, jika memenuhi beberapa syarat. Syarat itu 

antara lain adalah 1) dilakukan berulang-ulang, 2) timbul dengan 
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sendirinya, tanpa dipikir-pikir  atau ditimbang-timbang berulang-ulang 

karena perbuatan itu telah menjadi kebiasaan baginya. 44 

Berbicara mengenai pembinaan atau pembentukan akhlak sama 

dengan berbicara tentang tujuan pendidikan Islam, karena seperti yang 

dikatakan oleh Muhammad Athiyah Al-Abrasyi, bahwa pendidikan 

budi pekerti dan akhlak adalah jiwa dan tujuan Pendidikan Islam.  

Sehubungan dengan pembentukan akhlak, aristoteles 

berpendapat, bahwa dalam membentuk akhlak yang tetap, yang timbul 

daripadanya perbuatan-perbuatan yang baik dengan terus menerus. 

Sebagaimana pohon dikenal dengan buahnya, demikian juga akhlak 

yang baik diketahui dengan perbuatan yang baik yang timbul dengan 

teratur.  

b. Metode Pendidikan Agama Islam di sekolah 

Sebelum penulis mengemukakan tentang metode Pendidikan 

Agama Islam perlu kita ketahui dasar penggunaan metode Pendidikan 

Agama Islam yang meliputi: 

a. Dasar agama, meliputi pertimbangan bahwa metode yang digunakan   

bersumber dari tuntunan Al-Qur’an, Sunnah Nabi, beserta sahabat-

sahabatnya. 

                                                            
44 Daud Ali Muhammad, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998),  hal. 202 
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b. Dasar biologis, meliputi pertimbangan kebutuhan jasmani dan 

tingkat perkembangan usia anak didik. 

c. Dasar psikologis, meliputi pertimbangan motivasi kebutuhan, 

emosi, minat, sikap, keinginan, kesediaan bakat dan intelektual anak 

didik. 

d. Dasar sosiologis adalah meliputi pertimbangan kebutuhan sosial di 

lingkungan anak didik.45 

Adapun metode yang digunakan dalam pelaksanaan 

Pendidikan Agama Islam adalah sebagai berikut: 

                        a. Metode ceramah 

Ialah suatu metode di dalam pendidikan dan pengajaran 

dimana cara menyampaikan  pengertian-pengertian materi pengajaran 

kepada anak didik dilaksanakan dengan lisan oleh guru terhadap 

siswa. Metode ini digunakan apabila akan menyampaikan materi yang 

banyak. 

b.  Metode tanya jawab 

Ialah suatu metode di dalam pendidikan dan pengajaran 

dimana guru bertanya sedangkan murid menjawab tentang bahan 

materi yang ingin diperolehnya sebagai ulangan pelajaran yang telah 

diberikan. 

                                                            
45 Jalaluddin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam; Konsep dan Perkembangan, PT. Radja 
Grafindo Persada, Jakarta, 1996, hal.54 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 
 

c. Metode diskusi 

Ialah suatu kegiatan kelompok dalam memecahkan masalah 

untuk mengambil kesimpulan, diskusi selalu diarahkan kepada 

pemecahan masalah yang menimbulkan berbagai macam pendidikan 

dalam akhirnya diambil suatu kesimpulan yang dapat diterima oleh 

anggota dalam kelompoknya dan metode ini digunakan   mencari 

keputusan atau pendapat bersama mengenai suatu masalah, dan 

membiasakan anak dengan sikap menghargai pendapat orang lain. 

d. Metode pemberian tugas 

 Ialah metode dimana murid diberi tugas khusus diluar jam 

pelajaran, guna untuk memantapkan pengetahuan yang telah diterima 

oleh anak didik.46  

e. Metode simulasi 

 Adalah tiruan atau perbuatan yang hanya pura-pura saja (dari 

fakta simulasi yang artinya pura-pura atau berbuat seolah-olah; dan 

simulation artinya tiruan atau perbuatan yang pura-pura saja). Yang 

digunakan untuk melatih ketrampilan tertentu baik yang bersifat 

professional maupun bagi kehidupan sehari-hari. 

f. Metode sosio-drama dan bermain peran 

Adalah metode mengajar dengan mendemonstrasikan cara 

bertingkah laku dalam hubungan social,sedangkan bermain peran 
                                                            
46 Abu Ahmadi, Metodik Khusus Pendidikan Agama, Armico, Bandung, 1986, hal. 110-118 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54 
 

menekankan pada suatu kenyataan dimana para murid diikutsertakan 

dalam memainkan peran yang mendemonstrasikan masalah-masalah 

sosial. Metode ini digunakan untk melatih anak agar dapat 

menyampaikan masalah yang bersifat sosial psikologis. 

g. Metode karya wisata 

Sering diberi pengertian sebagai suatu metode pengajaran yang 

dilaksanakan dengan jalan bertamasya di luar kelas. Dalam perjalanan 

tamasya ada hal-hal tertentu yang telah direncanakan oleh guru untuk 

didemontrasikan pada anak didik, disamping hal-hal yang secara 

kebeulan ditemukan di dalam perjalanan tamasya tersebut, metode ini 

berguna untuk mendorong anak menghargai lingkungan dengan baik.47 

h. Metode diakronis 

Disebut juga dengan metode sosio-historis yakni suatu metode 

pemahaman terhadap suatu kepercayaan, sejarah atau kejadian dengan 

melihatnya sebagai suatu kenyataan yang mempunyai kesatuan yang 

mutlak dengan waktu, tempat, kebudayaan, golongan dan lingkungan 

tempat kepercayaan, sejarah dan kejadian itu muncul, metode ini lebih 

terarah pada aspek kognitif.48 

 

 

                                                            
47 Abu Ahmadi, Op cit, hal. 125 
48 Muhaimin, MA, Drs. Abdul Mujib, Op. cit., hal 247 
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i. Metode induktif 

Metode ini bertujuan untuk membimbing siswa agar 

mengetahui fakta-fakta dan hukum-hukum umum melalui jalan 

pengambilan kesimpulan atau induktif, metode ini mulai dengan 

membahas dari bagian-bagian yang kecil untuk sampai pada undang-

undang umum, dengan jalan memberi misal-misal dan detail-detail 

yang kecil-kecil kemudian diambil kesimpulan.49  

j. Metode Deduktif 

Metode yang dilakukan oleh pendidik dalam pengajaran agama 

Islam dengan cara menampilkan kaidah-kaidah yang umum kemudian 

menjabarkannya dengan berbagai contoh, masalah sehingga menjadi 

terurai.50 

k. Metode uswatun hasanah 

Metode ini digunakan dengan cara memberikan contoh teladan 

yang baik dari pendidiknya, sebagaimana yang telah dilakukan oleh 

Nabi Muhammad SAW, dalam mewujudkan masyarakat Islam yang 

baik, dalam hal ini telah dijelaskan oleh Al-Qur’an QS. Al-Ahzab : 21 

ô ôô‰s) ©9 tβ% x. öΝ ä3 s9 ’Îû ÉΑθß™ u‘ «!$# îο uθó™ é& ×π uΖ |¡ym ⎯ yϑÏj9 tβ% x. (#θã_ö tƒ ©!$# tΠ öθu‹ ø9 $# uρ t ÅzFψ $# t x. sŒ uρ 

©!$# # Z ÏV x. ∩⊄⊇∪  

                                                            
49 Prof. Dr. Omar Mohammad, Al-Toumy Al-Syaibany, Filsafat Pendidikan Islami, Bulan Bintang, 
Jakarta, 1979, hal 561 
50 Drs. Muhaimin, MA dan Drs. Abdul Mujib, Op. cit, hal. 250 
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Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. 

l. Metode mau’idhah 

Adalah pemberian nasehat dan peringatan akan kebaikan dan 

kebenaran dengan cara yang menyentuh kesadaran untuk 

mengamalkannya. 

m. Metode targhib dan tarhib 

Metode ini disebut juga dengan ganjaran dan hukuman. 

Targhib adalah janji yang disertai dengan bujukan dan membuat 

senang terhadap sesuatu kemaslahatan. Kenikmatan, atau kesenangan 

yang pasti dan benar, sebagai balasan karena telah melakukan 

kebenaran, dan tarhib adalah ancaman dan siksaan sebagai akibat 

melakukan kesalahan. Metode ini digunakan untuk mendidik anak 

agar selalu berhati-hati dalam bertindak dan bertingkah laku.51 

c. Keterbatasan jam pelajaran di sekolah 

Salah satu masalah yang sering dikemukakan para pengamat 

pendidikan agama islam adalah adanya kekurangan jam pelajaran 

untuk pengajaran agama islam yang disediakan di sekolah-sekolah 

umum seperti SD, SMP, SMA, dan seterusnya. Masalah inilah yang 
                                                            
51 Ibid, hal. 412 
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dianggap sebagai penyebaba utama timbulnya kekurangan para pelajar 

dalam memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam. 

Sebagai akibat dari kekurangan ini, para pelajar tidak memiliki bekal 

memadai untuk membentengi dirinya dari berbagai pengaruh negatif 

akibat globalisasi yang menerpa kehidupan. Banyak pelajar yang 

terlibat dalam perbuatan yang kurang terpuji seperti tawuran, 

pencurian, penodongan, penyalahgunaan narkoba dan sebagainya.52 

d. Pendidik atau guru agama Islam di sekolah 

Permasalahan pendidikan agama islam selanjutnya adalah tidak 

tersedianya guru professional, yaitu tenaga pendidik yang selain 

menguasai materi ilmu  yang diajarkannya secara baik dan benar, juga 

harus mampu mengajarkannya secara efisien dan efektif kepada para 

siswa, serta harus pula memiliki idealisme. Para guru agama islam 

secara umum belum dapat dikatakan professional. Hal ini diakibatkan 

oleh adanya sumber daya guru yang rata-ratadi awah kategori bibit 

unggul, serta lebih didasarkan pada motivasi keagamaan bukan 

kompetensi profesionalitas. Para guru agama islam banyak berasal dari 

lembaga-lembaga non keguruan. Mereka direkrut menjadi tenaga 

                                                            
52 Abudin Nata. Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di Indonesia 
(Jakarta: Prenada Media Group, 2007), hal 22 
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pendidik karena alas an kebutuhan atau alasan lain yang sifatnya jauh 

dari pertimbangan akademik dan kompetensi professional.53 

a. Metode pembelajaran 

Metode pembelajaran pendidikan agama islam di sekolah, 

dalam pelaksanaannya masih menunjukkan berbagai 

permasalahan. Diantaranya adalah: 

1. Proses pembelajaran pendidikan agama islam di sekolah saat 

ini masih sebatas sebagai proses penyampaian “pengetahuan 

tentang agama islam”. 

2. Pembelajaran pendidikan agama islam di sekolah lebih bersifat 

verbalistik. 

3. Sebagian besar teknik dan suasana pengajaran yang digunakan 

para guru pendidikan agama islam cenderung monoton dan 

membosankan. 

4. Metode pembelajaran pendidikan agama islam selama ini lebih 

ditekankan pada hafalan.54 

Dari beberapa realita di atas mengakibtkan siswa kurang 

memahami kegunaan dan manfaat dari apa yang telah dipelajari 

dalam materi PAI. Kurangnya pemahaman terhadap materi PAI 

dapat menyebabkan tidak adanya motivasi siswa untuk belajar 

                                                            
53Abudin Nata. Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di Indonesia 
(Jakarta: Prenada Media Group, 2007) , hal  3 
54 Wep: http://one.indskripsi.com/node/8127 
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materi PAI. Kondisi demikian pada gilirannya berdampak pada 

turunnya prestasi belajar. 

e. Kualitas sarana fisik 

 Pendidikan agama yang diklaim sebagai aspek penting sering 

kali kurang diberi prioritas dalam urusan fasilitas. Untuk sarana fisik 

misalnya, banyak sekali sekolah yang gedungnya rusak, kepemilikan, 

dan penggunaan media belajar rendah, buku perpustakaan tidak 

lengkap. Sementara laboratorium tidak standar, pemakaian teknologi 

informasi tidak memadai dan sebagainya. Bahkan masih banyak 

sekolah yang tidak memiliki gedung sendiri, perpustakaan 

laboratorium dan sebagainya. 

 Data Balitbang Depdiknas (2003) menyebutkan untuk satuan 

SD terdapat 146.052 lembaga yang menampung 25.918.898 siswa 

serta memiliki 865.258 ruang kelas. Dari seluruh ruang kelas tersebut 

sebanyak 364.440 atau 42,12% berkondisi baik, 299.581 atau 34,62% 

mengalami kerusakan ringan dan sebanyak 201.237 atau 23,26% 

mengalami kerusakan berat. Kalau kondisi MI diperhitungkan angka 

kerusakaannya lebih tinggi karena kondisi MI lebih buruk daripada SD 

pada umumnya. Keadaan ini juga terjadi di SMP, MTs, SMA, MA, 

dan SMK meskipun dengan presentase yang tidak sama.55  

                                                            
55 http://www.mii.finipa.ugm.ac.id/new/2006/05/09/pendidikan -di-indonesia- masalah-dan-solusinya. 
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Solusi Problematika Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah 

 Berbagai problem pendidikan agama islam sering terjadi di 

sekolah. Problematika tersebut dapat menghambat proses 

pembelajaran pendidikan agama islam, sehingga menyebabkan 

turunnya mutu pendidikan agama islam di sekolah. Untuk mengatasi 

permasalahan pendidikan agama islam di sekolah, perlu dilakukan 

beberapa solusi diantaranya: 

a. Menambah jam pelajaran pendidikan agama islam di luar jam 

pelajaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum (ekstrakurikuler) 

b. Meningkatkan sumber daya guru pendidikan agama islam dengan 

memiih tenaga pengajar berkualitas dan profesional atau diklat 

bagi guru pendidikan agama islam yang telah terlanjur dijadikan 

pengajar, tetapi belum memiliki kompetensi secara prfesional 

sebagai seorang guru. 

c. Guru menguasai metode dan teknik mengajar yang baik dan 

variatif, dan merubah pengajaran agama yang semula bersifat 

subject matter oriented, yakni dari yang semula berpusat pada 

pemberian pengetahuan agama menjadi pengajaran agama yang 
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berorientasi pada pengalaman agama dalam kehidupan sehari-

hari.56 

d. Memperbaiki dan melengkapi sarana fisik di sekolah, maka perlu 

disediakan dana yang cukup.57 

                                                            
56 Abudin Nata. Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di Indonesia 
(Jakarta: Prenada Media Group, 2007), hal  23 
57 Wep:http://one.indoskripsi.com/node/8127 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Pendekatan  dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian dan empiris dalam penelitian sangat diperlukan. Oleh 

karena itu sesuai dengan judul skripsi ini, penulis menggunakan penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif (deskriptif kualitatif). Menurut Bogdan 

dan Taylor mendifinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa katakata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang dapat diamati.58 

Penulis menggunakan penelitian kualitatif karena mempunyai tiga alasan 

yaitu: pertama, lebih mudah mengadakan penyesuaian dengan kenyataaan yang 

berdimensi ganda. Kedua, lebih mudah menyajikan secara langsung hakikat 

hubungan antara peneliti dan subjek penelitian. Ketiga, memiliki kepekaan dan 

daya penyesuaian diri dengan banyak pengaruh yang timbul dari pola-pola nilai 

yang dihadapi.59 Sedangkan menggunakan pendekatan deskriptif, karena tidak 

dimaksudkan untuk menguji hipotesis, tetapi hanya menggambarkan suatu gejala 

atau keadaan yang diteliti secara apa adanya serta diarahkan untuk memaparkan 

fakta-fakta, kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat.60 Jadi, melalui 

                                                            
58 Lexy J. Moleong, Metode penelitian kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 4 
59 Margono, Metodologi penelitian pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), 41 
60 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian: Suatu pendekatan praktek (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2002), 309 

62 
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penelitian deskriptif ini agar peneliti mampu mendiskripsikan siswa muallaf 

dalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Sidoarjo. 

Jenis penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif yaitu suatu 

pendekatan penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa data-data 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati.61  Adapun bentuk 

penelitiannya adalah deskriptif  yaitu penelitian yang dilakukan hanya bertujuan 

untuk menggambarkan keadaan atau status fenomena dalam situasi tertentu. 

B. Subjek Penelitian 

Teknik sampling dalam penelitian kualitatif jelas berbeda dengan yang non 

kualitatif.62 Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi 

sebagai narasumber, atau partisipan, informan, teman dan guru dalam penelitian. 

Sampel dalam penelitian kualitatif juga bukan disebut sampel statistic, tetapi 

sampel teoritis, karena tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menghasilkan 

teori.63  

Sampling dalam penelitian kualitatif adalah pilihan penelitian meliputi 

aspek apa, dari peristiwa apa, dan siapa yang dijadikan Sampling dalam penelitian 

kualitatif adalah pilihan penelitian meliputi aspek apa, dari peristiwa apa, dan 

                                                            
61 Lexxy Moleong, Metode penelitian kualitatif, Bandung, (remaja Rosdakarya, 1990), hal. 3 
62 Ibid, hal. 223 
63 Ibid, hal. 298 
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siapa yang dijadikan fokus pada suatu saat dan situasi tertentu, karena itu 

dilakukan secara terus menerus sepanjang penelitian.  

Penelitian kualitatif umumnya mengambil sampel lebih kecil dan lebih 

mengarah ke penelitian proses daripada produk dan biasanya membatasi pada satu 

kasus.64 

Dalam penelitian kualitatif teknik sampling yang sering digunakan adalah 

purposive sampling dan snowball sampling. 

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Perkembangan tertentu ini misalnya orang tersebut yang 

dianggap tahu tentang apa yang kita harapkan atau mungkin dia sebagai penguasa 

sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi yang diteliti. 

Atau dengan kata lain pengambilan sampel diambil berdasarkan kebutuhan 

penelitian. Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 

yang pada awalnya jumlahnya sedikit tersebut belum mampu memberikan data 

yang lengkap, maka harus mencari orang lain yang dapat digunakan sebagai 

sumber data.65  

Jadi, penentuan sampel dalam penelitian kualitatif dilakukan saat peneliti 

mulai memasuki lapangan dan selama penelitian berlangsung. Caranya yaitu 

seorang peneliti memilih orang tertentu yang dipertimbangkan akan memberikan 

data yang diperlukan, selanjutnya berdasarkan data atau informasi yang diperoleh 

                                                            
64 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualiitatif,(Yogyakarta: Rake Sarasia, 1996), h.31 
65 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan….., hal. 300 
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dari sampel sebelumnya itu peneliti dapat menetapkan sampel lainnya yang 

dipertimbangkan akan memberikan data lebih lengkap.66 

Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah seperti dalam 

tabel berikut: 

No. Status Jumlah 

1. TU dan HUMAS 2 

2. Kepala Sekolah 1 

3. Guru PAI 2 

4. Siswa Muallaf  2 

Jumlah 7 

 

C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran seorang peneliti merupakan kunci utama dalam penelitian 

kualitatif.  Peneliti hadir untuk melakukan penelitian tentang bagaimanakah kasus 

tentang siswa muallaf dalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Sidoarjo. 

 
D. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Sidoarjo. Yang merupakan 

salah satu sekolah favorit di Kabupaten Sidoarjo. 

 
E. Sumber data 

                                                            
66 Ibid, hal. 301 
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Data merupakan hal yang esensi untuk menguatkan suatu permasalahan dan 

juga diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. Peneliti memperoleh data 

yang ada kaitannya dengan siswa muallaf dalam pembelajaran PAI di SMA 

Negeri 3 Sidoarjo dengan cara memperoleh data yang obyektif sesuai dengan 

sasaran yang menjadi obyek penelitian, dan sumber data tersebut diperoleh dari: 

1. Data primer, yaitu data yang bersumber dari informan yang mengetahui secara 

jelas dan rinci mengenai masalah yang sedang diteliti. Informan adalah orang 

yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi 

dalam penelitian.67 Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari data-data 

yang didapat dari hasil wawancara dengan cara informan yaitu: 

a. Siswa muallaf, sebagai obyek penelitian diindikasikan sebagai pelaku 

yang pernah mengalami konversi agama dan memliki problematika dalam 

mengikuti pembelajaran PAI serta bagaimana solusinya di sekolah SMA 

Negeri 3 Sidoarjo tersebut. 

b. Kepala Sekolah dan guru agama sebagai informan yang bertanggungjawab 

terhadap kegiatan belajar mengajar di sekolah dan para staf-staf di sekolah 

SMA Negeri 3 Sidoarjo yang terkait dalam penelitian ini. 

2. Data sekunder yaitu berupa data yang diperoleh selama melaksanakan studi 

kepustakaan, berupa literature maupun data tertulis yang berkenaan dengan 

penelitian di sekolah. 

 
                                                            
67 Lexy J. Moleong, Metode penelitian kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005) 
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F. Metode Pengumpulan data 

Data adalah bahan mentah yang dikumpulkan peneliti dari lapangan 

penelitian. Data merupakan bahan spesifik dalam melakukan analisis. 68 Untuk 

memperoleh data yang valid dan actual, maka didalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Menurut Suharsimi Arikunto, observasi atau pengamatan meliputi 

kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan 

seluruh alat indera. Mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, 

penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap. Observasi dapat dilakukan  

dengan tes, kuesioner, rekaman gambar, dan rekaman suara. 69 

Terkait dengan pokok permasalahan dalam penelitian, metode ini 

digunakan untuk memperoleh data tentang: 

a. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Sidoarjo 

b. Keadaan guru dan siswa muallaf SMA Negeri 3 Sidoarjo 

c. Kondisi lingkungan SMA Negeri 3 Sidoarjo 

b. Metode Wawancara (Interview) 

Metode wawancara (Interview) adalah metode pengumpulan data dengan 

jalan mengadakan tanya jawab dengan subyek penelitian tentang 

permasalahan yang berkaitan dengan masalah yang penulis teliti. 
                                                            
68 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga, 2001), 128 
69 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta, Rineka Cipta, 2006), 
156-157 
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Sebagaimana pendapat Sutrisno Hadi, bahwa wawancara harus dikerjakan 

secara sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian.70 Jenis data yang 

digali dengan metode ini meliputi seluruh data yang dibutuhkan dalam 

penelitian dan sumbernya terdiri dari informanyang terdapat di SMA Negeri 3 

Sidoarjo. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang 

menyelidiki, bagan, struktur organisasi, grafik, arsip-arsip, foto dan lain-lain. 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang jumlah tenaga 

kependidikan, jumlah siswa siswi.71 

 
G. Analisis Data 

Analisis data menurut Patton adalah proses mengatur urtan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. 

Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan analisis data sebagai 

proses yang merinci suatu usaha secara formal untuk menemukan tema dan 

merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha 

untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa analisis data yaitu proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data ke dalam pola. Kategori, dan satuan uraian dasar sehingga 

                                                            
70 Sutrisno Hadi, Metodologi Research i. (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1983), 131 
71 M. Amir, Menyusun Rencana Penelitian. (Jakarta: Grafindo Persada, 1995), 94  
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dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data. 

Proses analisis data dimulai dengan menalaah seluruh data yang tersedia 

dari berbagai sumber, yaitu dari observasi, wawancara dan dokumen-dokumen 

yang berhubungan dengan penelitian seperti dokumen pribadi, dokumen resmi, 

dan sebagainya. Dalam analisis data penulis menggunakan teknik analisis 

deskriptif. Dengan pertimbangan bahwa penelitian ini berusaha menggambarkan 

data secara sistematis, ringkas dan sederhana tentang studi kasus siswa muallaf 

dalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Sidoarjo, sehingga lebih mudah 

dipahami oleh peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang 

telah dilakukan. 

Proses analisis data yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Reduksi data (data reduction) 

Reduksi data adalah merupakan analisis data yang menggolongkan 

data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik 

kesimpulan (verifikasi). Data yang diperoleh dari lapangan langsung ditulis 

dengan rinci dan sistematis setiap selesai mengumpulkan data. Laporan-

laporan itu perlu direduksi, yaitu dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai 

dengan fokus penelitian agar mudah untuk menyimpulkannya. Reduksi data 

dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam mencari kembali data yang 
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diperoleh bila diperlukan serta membantu dalam memberikan kode kepada 

aspek-aspek tertentu. 

2. Penyajian Data (data display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian 

data. Penyajian data yaitu mengumpulkan data atau informasi secara tersusun 

yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Data yang sudah ada disusun dengan menggunakan teks yang 

bersifat naratif, selain itu bisa juga bersifat matriks, grafik, dan 

chart.72Penyajian data dilakukan dengan alas an supaya peneliti dapat 

menguasai data dan tidak tenggelam dalam tumpukan. Selain itu juga supaya 

peneliti mudah dalam memahami yang telah terjadi dan dapat merencanakan 

apa yang akan dilakukan selanjutnya. 

3. Verifikasi (verification) 

Verifikasi merupakan rangkaian analisis data puncak. Kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif membutuhkan verifikasi selama penelitian 

berlangsung. Verifikasi dimaksudkan untuk mengahsilkan kesimpulan yang 

valid. Oleh karena itu, ada baiknya sebah kesimpulan ditinjau ulang dengan 

cara memverifikasi kembali catatan-catatan selama penelitian dan mencari 

pola, tema, model, hubungan dan persamaan untuk diambil sebuah 

kesimpulan. 

H. Pengecekan Keabsahan Data 
                                                            
72 Nasution. Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif  (Bandung: Tarsito, 1988), 129 
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Dalam penelitian, setiap hal temuan harus di cek keabsahannya agar hasil 

penelitian dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya dan dapat dibuktikan 

keabsahannya. Untuk mengecek keabsahan temuan ini teknik yang dipakai oleh 

peneliti adalah perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, dan 

trianggulasi. 

a. Perpanjangan Pengamatan 

Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke 

lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan informan yang 

pernah maupun baru ditemui. Melalui perpanjangan pengamatan, hubungan 

peneliti dengan nara sumber akan semakin akrab, semakin terbuka dan saling 

mempercayai. Dengan demikian tidak ada informasi yang disembunyikan 

lagi.73  

b. Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan 

urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.  

c. Trianggulasi 

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

didasari pola piker fenomologis yang bersifat multi perspektif. Pola pikir 

fenomologis yang bersifat multi perspektif adalah menarik kesimpulan dengan 

memakai beberapa cara pandang. Dari cara pandang tersebut akan 
                                                            
73 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitati dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2008 ), 270-271  
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mempertimbangkan beragam fenomena yang muncul dan selanjutnya dapat 

ditarik kesimpulan lebih diterima kebenarannya.74  Pemeriksaan yang 

dilakukan oleh peneliti antara lain dengan: 

1) Trianggulasi sumber, yaitu dengan cara membandingkan kebenaran suatu 

fenomena berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti sumber yang 

berbeda. 

2) Trianggulasi metode, yaitu dengan cara mencari data lain tentang sebuah 

fenomena yang diperoleh dengan menggunakan metode yang berbeda 

yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian hasil yang 

diperoleh dengan menggunakan metode ini dibandingkan dan disimpulkan 

sehingga memperoleh data yang bisa dipercaya. 

3) Trianggulasi waktu, dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 

dengan wawancara, observas, atau metode lain dalam waktu yang 

berbeda. 

 

 
I. Tahap-tahap Penelitian 

Diantara tahapan-tahapan  penelitian yang dikemukakan oleh kirk dan 

miller ada empat tahapan yaitu: tahap invention, discovery, interpretation, 

eksplanation, dalam penelitian ini untuk mengetahui dan mengeksplorasi masalah 

“Studi kasus tentang siswa muallaf dalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 

                                                            
74 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif…….,330 
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Sidoarjo”. Peneliti memilih tahapan penelitian sebagaimana yang dikemukakan 

oleh kirk dan miller, yaitu sebagai berikut: 

1.   Invention (tahap pra lapangan) 

Tahap pra lapangan adalah merupakan orientasi guna untuk memperoleh 

gambaran mengenai latar belakang penelitian dengan menggunakan grend tour 

observation. Adapun tahapan-tahapannya yang diidentivikasi oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

a.  Menyusun Pelaksanaan Penelitian. 

b.  Memilih Lapangan 

c.  Mengurus Permohonan Penelitian. 

d.  Memilih dan memanfaatkan informasi. 

e.  Mempersiapkan perlengkapan-perlengkapan penelitian.75 

Tahap ini dilakukan sejak dini yaitu sejak pertama kali atau sebelum terjun 

ke lapangan dalam rangka penggalian data. 

Dalam penelitian ini peneliti mencari data informasi mengenai “Studi kasus 

tentang siswa muallaf dalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Sidoarjo” sesuai 

dengan konsentrasi jurusan dari beberapa informan. 

2.   Discovery (tahap pekerjaan lapangan) 

Dalam tahap ini peneliti memasuki lapangan untuk kemudian turut serta 

melihat, memantau, meninjau aktivitas siswa muallaf dalam pemebelajaran PAI  

melalui tahapan-tahapan sebagai berikut: 
                                                            
75 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif......, h. 127-133 
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a) Permohonan izin kepada Kepala Sekolah yaitu Kepala Sekolah SMA Negeri 3 

Sidoarjo. 

b) Pembuatan kesepakatan dengan guru bidang studi PAI di SMA Negeri 3 

Sidoarjo yaitu: 

- Siswa Muallaf yang akan dijadikan obyek penelitian. 

c) Pelaksanaan penelitian dan pengumpulan data 

Dalam pelaksanaan penelitian ini penulis melihat hasil dari siswa 

muallaf dalam mengikuti pembelajaran PAI. 

Pencarian data di lapangan dengan menggunakan alat pengumpulan 

data yang telah disediakan secara tertulis, rekaman, ataupun dokumentasi.76 

Perolehan data berdasarkan proses tersebut kemudian dicatat dengan cermat, 

argument atau komentar informan sebagai obyek penelitian. 

3.  Interpretation (Tahap Analisis Data) 

Pada tahap ini peneliti melakukan teknik analisis data yang diperoleh selama 

penelitian berlangsung atau selama peneliti berada di lapangan. Peneliti 

melakukan analisis terhadap beberapa jenis data yang diperoleh dengan cara 

wawancara dan observasi. Dalam tahap ini pula peneliti mengkonfirmasikan 

kembali data yang di dapat dari lapangan dengan teori yang digunakan. 

Adapun Rincian jadwal observasi dan wawancara yang dilakukan penulis 

adalah sebagai berikut: 

 
                                                            
76 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 37 
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Tgl Tempat Informan Jam Kegiatan 

04 

April 

2011 

Kantor 

Kepala 

sekolah SMA 

Negeri 3 

Sidoarjo 

Kepala 

Sekolah dan 

Wk.Kepala 

Sekolah 

09.00-

11.00 

WIB 

WIB 

Permohonan izin 

untuk mengadakan 

penelitian 

05 

April 

2011 

Ruang Tamu 

SMA Negeri 

3 Sidoarjo 

Guru PAI 09.00-

10.00 

WIB 

Pembuatan 

kesepakatan 

dengan guru PAI 

06 

April 

2011 

Ruang Guru 

SMA Negeri 

3 Sidoarjo 

Guru PAI 10.00-

11.00 

WIB 

Diskusi untuk 

mengadakan 

wawancara dengan 

siswa muallaf 

07 

April 

2011 

Ruang Kepala 

Sekolah 

Kepala 

Sekolah 

10.00-

Selesai

Penyerahan surat 

izin 

09 

April 

2011 

Ruang TU Subbag TU 

dan pengurus 

serta dewan 

guru 

09.00-

Selesai

Observasi sekolah 

dan wawancara 

dengan pengurus 

serta dewan guru 
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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1.   Sejarah Singkat Berdirinya SMA Negeri  3 Sidoarjo 

Asal mulanya merupakan lembaga khusus yang didirikan oleh 

swadaya murni masyarakat Sidoarjo, pada tanggal 1 Januari 1953 resmi 

berdiri lembaga sekolah dengan 4 (empat) kelas dipimpin oleh Bapak Suryo 

Daminhuri sampai sampai tanggal 31 Agustus 1959.77 

Tanah bekas  milik peninggalan Belanda dengan Area 3.400 M2 

dengan resmi berdiri lembaga yang mendapat pengakuan dari pemerintah 

pusat dengan 6 lokal rombongan belajar dengan surat Mendikbud nomor 

39/SK/III tanggal 1-9-1959 dipimpin oleh Adi Atmojo, kelas ditambah 1 

jurusan sekolah guru A (SGTK) 4 tahun. 

Pembenahan Management terus ditingkatkan, penambahan Guru dan 

TU diberi ketrampilan mak local bertambah menjadi 10 kelas. Tanggal 1 Juli 

1964 SGA /SGB beralih fungsi menjadi SPG dengan SK Mendikbud tanggal 

21 Juli 1964 nomor 70-54.78 

Berdasarkan SK Kanwil Depdikbud Propinsi Jawa Timur Tanggal 3-7-

1984 No. 6041 /104.3.1/ 6.3.84 sebagai acuan penunjukan kepala sekolah 

                                                            
77 Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Sidoarjo, selayang pandang SMAN 3 Sidoarjo,(Sidoarjo: SMAN 3 
Sidoarjo, 2010) h.1 
78 Ibid, h.2 

77 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

78 
 

dipegang oleh Bapak Eddy Sarwono Sastrowardoyo BA, sampai tahun 1992 

dengan jumlah 15 rombongan belajar dengan 10 kelas. Merujuk SK Kanwil 

diadakan serah terima kepala sekolah SMAN 3 ke Drs. H. Sholeh Anwar 

tepatnya tanggal 14 September 1992 memimpin sampai bulan September 

1996 Drs. H. Sholeh Anwar diangkat menjadi pengawas di Kabupaten 

Lamongan.79 

Pada tanggal 1 Oktober 1996 terjadi serah terima jabatan berdasar SK 

Kanwil Depdikbud prop. Jatim No. 20264/ 164/ c/ 1996, kepada Kepala 

Sekolah baru diangkat yaitu Dra. Endang Untariningsih asal dari SMA N 5 

Surabaya. Dengan jumlah 10 kelas dan 15 rombongan belajar berada di Jl. 

Sultan Agung dengan status tanah yang terkena garis sempadan. Rupanya 

gedung SMA N 3 Sidoarjo sulit berkembang apalagi gedungnya sudah tua dan 

satu kelas sempat dirobohkan karena sudah membahayakan, renovasi kelas 

dan gedung tetap diadakan namun tidak memadai. 

Dengan bergulirnya waktu pihak SMA Negeri 3 selalu koordinasi 

dengan pihak Pemda (Bapak Win Hendarso, M. Si ( sebagai sekwida dibantu 

oleh ketua BP 3 yaitu Bapak Drs. Ec. Salam serta kepala kanin Dikbud 

Kabupaten Sidoarjo (Drs. Bambang Sudarsono Singgih) berdasarkan SK 

Bupati Sidoarjo No. 119/890/40405/2000, tanggal 3-10-2000 SMA Negeri 3 

Sidoarjo yang terletak di Jl. Sultan Agung No. 9 ber Relokasi ke Jl. Dr. 

Wahidin 130 dengan rombongan belajar 15 masuk pagi semua yang mula-
                                                            
79 Ibid, h.2  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

79 
 

mula hanya 10 rombongan belajar masuk pagi. Pada tahun pelajaran 2001-

2002 ada 17 kelas masuk pagi semua, dan tahun pelajaran 2002-2003 ada 19 

rombongan belajar masuk pagi dengan tambahan fasilitas baru antara lain : 

Aula, Lab. IPA, Lab. Bahasa, Lab. Komputer, Ruang Perpustakaan, Ruang 

Kep. Sek, Ruang TU, Ruang Guru, Ruang-Ruang Wakasek, Ruang Osis, 

Ruang Kopsis, Ruang BP/BK, Ruang UKS, Ruang Musholla, Gudang dan 11 

ruang WC/Kamar Mandi, Tempat Sepeda Siswa/Guru, Lapangan Volley, 

Basket dan Masjid dalam taraf penyelesaian.80 

Demikianlah sejarah SMA Negeri 3 Sidoarjo mudah-mudahan menjadi 

sekolah di Sidoarjo yang diminati oleh masyarakat, kami percaya bahwa SMA 

Negeri 3 Sidoarjo masih banyak pembenahan disana sini karena bangunan 

yang sudah rapuh dan perlu peningkatan mutu pembelajaran, namun berkat 

dukungan moril dan materil para orangtua/Wali murid, masyarakat maka 

SMA Negeri 3 Sidoarjo akan menjadi SMA yang diperhitungkan dan akan 

berarti bagi anak-anak untuk menggapai masa depan demi bangsa dan Negara 

Indonesia tercinta. 

 

 

 

 

 
                                                            
80Ibid, h.3  
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Visi SMA Negeri 3 Sidoarjo 

SMA Negeri 3 Sidoarjo telah menetapkan visinya adalah sebagai berikut : 

Terwujudnya Sekolah Yang Berkualitas Berpijak Pada Imtaq dan Iptek Yang 

Berwawasan Global 

Dengan Indikator-indikator :81 

Bidang Akademik  

1. Unggul dalam perolehan Nilai Ujian Nasional 

2. Unggul dalam persaingan Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru  

3. Unggul dalam lomba akademik baik di bidang Ilmu Pengetahuan Alam  ( IPA ), 

Ilmu Pengetahuan Sosial ( IPS ) maupun Bahasa 

4. Unggul dalam pemanfaatan dan pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

serta Estetika 

5. Unggul dalam pemanfaatan dan pengembangan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi 

6. Unggul dalam penguasaan dan pemanfaatan Bahasa internasional 

Bidang Non Akademik 

1. Unggul dalam pengamalan aktivitas keagamaan  

2. Unggul dalam bidang bela negara 

3. Unggul dalam kepedulian sosial, budaya, dan organisasi 

4. Unggul dalam sikap disiplin, beretika, dan bertanggung jawab  

5. Unggul dalam lomba di bidang kreativitas dan seni 

6. Unggul dalam lomba di bidang olahraga dan kesegaran jasmani 
                                                            
81 Ibid, h.5 
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Misi SMA Negeri 3 Sidoarjo 

Untuk memenuhi tuntutan yang dituangkan dalam Visi Sekolah dengan berbagai 

indikatornya, maka Misi Sekolah adalah sebagai berikut  :82 

1. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianutnya agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

2. Mendorong dan membantu siswa dalam menggali potensi dirinya 

3. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara maksimal demi masa depan 

siswa yang lebih maju 

4. Melengkapi sarana dan prasarana belajar yang memadai untuk meningkatkan 

mutu pendidikan di sekolah 

5. Melaksanakan kultur sekolah dengan menerapkan 5S dan 9K  secara optimal  

6. Melibatkan seluruh warga sekolah dan masyarakat khususnya orangtua siswa 

sebagai salah satu pihak utama yang berkepentingan dengan pendidikan 

(Stakeholder ) untuk ikut bertanggung jawab dalam kemajuan pendidikan. 

Tujuan SMA Negeri 3 Sidoarjo 

Tujuan SMA Negeri 3 Sidoarjo, selain dituangkan visi dan misi di SMA 3 Sidoarjo 

terdapat pula tujuan yang dapat mendukung berkembangnya sekolah ini sebagai 

berikut:83 

                                                            
82 Ibid, h.6 
83 Ibid, h.7 
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1. Meningkatkan keunggulan seluruh warga sekolah baik di bidang peman-

faatan dan pengembangan IPTEK maupun bidang keimanan dan 

ketaqwaan 

2. Memantapkan implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

3. Menciptakan suasana belajar yang kondusif di sekolah 

4. Memantapkan penggunaan bahasa Inggris sebagai bahasa komunikasi 

pembelajaran di lingkungan sekolah 

5.  Meningkatkan pelayanan kepada siswa dan masyarakat dengan meman-

faatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

6.  Melaksanakan program sekolah dengan meningkatkan peran serta orang 

tua dan masyarakat berdasarkan Rencana Pengembangan Sekolah (RPS) 

 
2.  Identitas SMA Negeri 3 Sidoarjo.84 

 1.  Nama Sekolah   :  SMA NEGERI 3 SIDOARJO 

  No. Statistik Sekolah    :     301 05 02 01 071 

 2.  Alamat Sekolah  

  Jalan dan Nomor  :  Dr. Wahidin No. 130 

  Kode Pos   :  61215 

  Telepon / Fax   :  031-8961625 / 031-8054898 

  E-Mail    :   sma3sda@yahoo.com      

  Desa    :  Sekardangan 

                                                            
84 Ibid, h.8 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

83 
 

  Kecamatan    :  Sidoarjo 

  Kabupaten   :  Sidoarjo 

  Propinsi   : Jawa Timur 

3. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi merupakan badan yang di dalamnya memuat tugas dan 

tanggung jawab sekelompok orang, yang diharapkan antara satu dengan yang lain 

dapat bekerja sama dalam mencapai satu tujuan. 

Adapun struktur organisasi SMA Negeri 3 Sidoarjo adalah sebagai berikut:85 

 
 

 

 
                                                            
85 Hasil Data Dokumentasi TU SMAN 3 Sidoarjo 
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4.  Keadaan Guru SMA Negeri 3 Sidoarjo 

Guru merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan, karena merekalah yang bertanggungjawab atas kelangsungan 

pendidikan dan juga sangat berperan sekali dalam rangka kelancaran proses 

belajar mengajar dan memberikan bimbingan secara kemampuan anak didik. 

Dewan guru yag berada di SMA Negeri 3 Sidoarjo tersebut seluruhnya 

berjumlah 56  orang. Mereka semua berlatar belakang sarjana dan berasal dari 

berbagai lulusan fakultas. Daftar nama-nama tersebut dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut: 

DAFTAR GURU DAN KARYAWAN 

SMA NEGERI 3 SIDOARJO 

No Nama Jabatan 
1. 

2 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

Drs. H. Subagio, M.Si 

Drs. Asmani 

Drs. Abdul Fakih 

Drs. Supriyanto Hd 

Dra. Krisnaningsih 

Drs. Tam Haryanto 

Drs. H. Nur Ifan 

Dra. Sunarmi 

Dra. Kusumaning I 

Kepala Sekolah 

Guru Sejarah 

Guru Matematika 

Guru Biologi 

Guru Kimia 

Guru Geografi 

Guru Bhs. Indonesia 

Guru Ekonomi 

Guru Kimia 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

85 
 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

26. 

27. 

28 

29. 

30. 

Drs. H. Achmad Halim 

Dra. Lilik Esparlin 

Drs. Slamet Amuji 

Drs. Sutrisno 

Naek Gultom, BA 

Dra. Endang Sasiati 

Dra. Ananda Ekawati 

Drs. Sjeri Karma Sindoro 

Dra. Rini Hermiwati 

Chotamul Laily, S. Pd 

Hj. Lies Lien Maryanti 

Dra. Sri Rahayuningsih 

Drs. Maliki Thohir 

Drs. H. Ahmad Nadhif 

Dra. Sri Hariwati, SH 

Drs. Digdo Santoso 

Drs. Hendri Joelianto 

Dra. Ernesta Dwi Winasis 

Dra. Siti Rahayu 

Hernadhi Firmansyah 

Dra. Munawaroh Noor 

Guru PPKN 

Guru Biologi 

Guru Bhs. Indonesia 

Guru Bhs. Indonesia 

Guru Fisika 

Guru BP/BK 

Guru B. Inggris 

Guru Akutansi 

Guru Biologi 

Guru BP/BK 

Guru Biologi 

Guru Fisika 

Guru B. Inggris 

Guru Agama Islam 

Guru BP/BK 

Guru Sejarah/Tata Negara 

Guru Fisika 

Guru Bhs. Jerman 

Guru Matematika 

Guru Penjaskes 

Guru Agama Islam 
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31. 

32. 

33. 

34. 

35. 

36. 

37. 

38. 

39. 

40. 

41. 

42. 

43. 

44. 

45. 

46. 

47. 

48. 

49. 

50. 

51. 

Sri Wahyuningsih Ari, S. Pd 

Suharsi, S. Pd 

Dra. Widiati 

Dra. Khuroikun Isa 

Windarwatiningsih, S. Pd 

Dra. Pangestuti 

Ngenawati Bru B, S. Pd 

Dra. Endang Susilowati 

Ahmad, S. Pd 

Abdul Aziz, BA 

Rr. Indah Susilowati 

Dra. Tutik DU 

Muh. Asrori, S. Pd 

Asnan Wahyudi, S. Pd 

Nanik R, S. Pd 

Sutikno 

Totok Handaryanto 

Hj. Dewi Susiati 

Nur Hayati 

Musyarofah Nurhayani 

Munaji 

Guru Matematika 

Guru Ekonomi 

Guru Matematika 

Guru PPKN 

Guru Sosiologi 

Guru Kimia 

Guru Bahasa Inggris 

Guru Biologi 

Guru Penjaskes 

Guru Matematika 

Guru Kesenian 

Guru Bahasa Jepang 

Guru Penjaskes 

Guru Matematika 

Guru PPKN 

Kepala TU 

TU Bendahara DPP 

TU Bendahara BP3 

TU Bendahara Gaji 

TU 

TU Pembantu Pelk. 
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52. 

53. 

54. 

55. 

56. 

M. Khusen 

Yanti 

Sutopo 

Djunaedi 

M. Syaiful 

Penjaga Malam 

 

 

 

Satpam 

 

5.  Keadaan Siswa SMA Negeri 3 Sidoarjo 

Keadaan siswa di SMA Negeri 3 Sidoarjo sangat baik hal ini 

dikarenakan SMA Negeri 3 Sidoarjo merupakan SMA  favorit, dikarenakan 

bayaknya prestasi yang dicapai oleh siswa siswi SMA Negeri 3 Sidoarjo. 

Sampai saat ini, SMA Negeri 3 Sidoarjo memiliki siswa yang terdiri 

dari laki-laki dan perempuan. Lebih jelasnya mengenai jumlah murid yang 

ada di SMA Negeri 3 Sidoarjo dapat dilihat pada tabel berikut:86 

  
Siswa SMA Negeri 3 Sidoarjo 
Tahun Pelajaran 2010 – 2011 

NO. KELAS 
JUMLAH SISWA JUMLAH 

L P JML L P JML 

 X       1 11 18 29    

 2 13 15 28    

 3 11 18 29    

                                                            
86 Hasil Wawancara dengan Bapak Drs. H. Subagio, M.Si selaku Bapak Kepala Sekolah, Kamis 
14/04/2011 
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 4 10 18 28    

 5 15 15 30    

 6 16 13 29    

 7 13 16 29    

 8 11 19 30    

 9 12 18 30    

 AKS 6 14 22 120 164 284 

 

 XI  IA 1 11 18 29    

 2 13 17 30    

 3 14 16 30    

 4 13 16 29    

 5 15 16 31    

 6 13 16 29    

 7 11 18 29    

 8 11 19 30    

 9 12 16 28    

 IS 3 10 13    

 AKS 9 8 17 119 121 240 

 

 XII  IA1 13 12 25    

 2 14 14 28    
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 3 17 11 28    

 4 16 21 37    

 5 18 17 35    

 6 17 19 36    

 7 7 16 35    

 8 8 16 36    

 9 9 17 36    

 IS 7 7 14 151 159 310 

JUMLAH 
 

 397 492 889 

 

6.   Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Negeri 3 Sidoarjo 

Sampai saat ini SMA Negeri 3 Sidoarjo telah memiliki 28 ruang kelas 

yang meliputi kelas mata pelajaran, lab. Bahasa, lab. Biologi, Lab. Kimia, dan 

Lab. Komputer. Guna Mendukung kegiatan pembelajaran keseluruhan kelas 

diupayakan kondusif sehingga siswa dapat menerima pelajaran dengan 

sebaik-baiknya. Hampir seluruh kelas di SMA Negeri 3 Sidoarjo dilengkapi 

dengan sarana multimedia berupa VCD dan tidak ketinggalan alat percobaan 

yang disediakan di setiap kelasmatapelajaran. Adapun sarana prasarana yang 

berada di SMA Negeri 3 Sidoarjo yaitu berupa:87 

 

                                                            
87Hasil Data Dokumentasi HUMAS  SMAN 3 Sidoarjo  
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Sarana dan Prasarana SMA Negeri 3 Sidoarjo 

No. Uraian Jumlah 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

Lab. Bahasa Inggris 

Lab. Kimia 

Lab. Biologi 

Lab. Komputer 

Perpustakaan 

Beasiswa 

Ruang Kepsek 

Ruang Guru 

Ruang TU 

Ruang Tamu 

Masjid 

Tempat Parkir 

Kantin 

Koperasi 

Studio Musik 

Ruang BK 

Aula 

UKS 

Lapangan Basket 

1 

1 

1 

1 

1 

4 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 
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20. 

21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

26. 

27. 

28. 

29. 

30. 

31. 

32. 

33. 

34. 

35. 

36. 

37. 

38. 

39. 

40. 

Lapangan Voli 

Lapangan Futsal 

Lapangan senam 

Hotspot 

KM/WC Siswa 

Akses Internet 24 jam 

Lapangan Upacara 

Kelas X-1 

Kelas X-2 

Kelas X-3 

Kelas X-4 

Kelas X-5 

Kelas X-6 

Kelas X-7 

Kelas X-8 

Kelas XI-A1 

Kelas XI-A2 

Kelas XI-A3 

Kelas XI-A4 

Kelas XI-A5 

Kelas XI-S1 

1 

1 

1 

1 

3 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 
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41. 

42. 

43. 

44. 

45. 

46. 

47. 

48. 

49. 

50. 

51. 

Kelas XI-S2 

Kelas XI-Bahasa 

Kelas Akselerasi 

Kelas XII-A1 

Kelas XII-A2 

Kelas XII-A3 

Kelas XII-A4 

Kelas XII-A5 

Kelas XII-S1 

Kelas XII-S2 

Kelas XII-Bahasa 

 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

 

 

 

B. Penyajian Analisis Data 

1. Proses Konversi Agama Yang Dialami Siswa Muallaf di SMA Negeri 3 

Sidoarjo 

a. Proses Konversi Agama  Siswa Muallaf Kelas X-3 

Rahardian Robertus lahir di tengah keluarga penganut Kristen 

Katolik. Sejak kecil ia memahami dua ajaran agama, yaitu agama Kristen 

dan Islam. Ibunya beragama Kristen, sedangkan ayahnya bergama Islam. 
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Menurut hasil wawancara dari Rahardian Robertus, ia masuk Islam sejak 

sekolah kelas 3 SD dituntun oleh ayahnya, ayahnya mengajak seluruh 

keluarga untuk masuk Islam. Berdasarkan wawancara dengan Rahardian 

Robertus, bahwa ia kurang mengetahui alasan ayahnya mengajak seluruh 

keluarga berpindah agama. Hal ini dikarenakan usia Rahardian Robertus 

belum dewasa dalam memahami dan mempertimbangkan agama yang 

terbaik baginya. Seluruh keluarga terdiri dari ayah, Rahardian Robertus 

dan ibunya ikrar syahadat menjadi seorang muslim. Ketika Rahardian 

menjadi seorang muslim dia juga ikut mengaji di Tempat Pendidikan Al-

Qur’an (TPA) dengan teman-temannya yang muslim. Rahardian juga 

diajak ayahnya pergi ke masjid untuk melaksanakan sholat berjama’ah. 

Akan tetapi selama menjadi seorang muslim, Rahardian juga masih sering 

diajak ibunya untuk ke gereja, padahal ibunya sendiri sudah menjadi 

seorang muslimah, akan tetapi masih juga ke gereja. Oleh sebab itu 

Rahardian dalam menganut agamanya dia merasa bimbang antara agama 

yang dianut karena memang dia sudah menjadi seorang muslim akan 

tetapi dia juga masih sering ke gereja. Rahardian bimbang antara 

menganut agama yang telah diyakini ayahnya atau ibunya. Oleh sebab itu 

Rahardian ketika menduduki bangku SMA ini dia benar-benar menjadi 

seorang muslim dan tidak pernah lagi diajak ibunya  ke gereja.88 

                                                            
88Hasil Wawancara dengan Rahardian Robertus (Siswa muallaf  kelas X-3 SMA Negeri 3 Sidoarjo), 
Rabu 20/04/2011 
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b. Proses Konversi Agama  Siswa Muallaf Kelas XI IPS 1  

Dian Ayu Dewayani, pemeluk agama Kristen Katolik. Ibunya yang 

mengajarkan ajaran katolik kepadanya. Ia menceritakan kepada penulis 

bahwa dulu ayahnya menikah dengan wanita non muslim. Ketika Dian 

lahir, Dian beragama Kristen Katolik seperti agama ibunya, Dian menjadi 

seorang muallaf ketika dia duduk di bangku sekolah kelas 2 SMP. Dian 

menjadi seorang muallaf karena ajakan ayahnya yang beragama Islam. 

Ketika Dian menjadi seorang muallaf, ibu Dian juga menjadi seorang 

muallaf. Proses konversi agama yang dilakukan Dian dengan cara 

mengucapkan syahadat yang dipimpin oleh ta’mir masjid di lingkungan 

rumahnya. Ketika itu yang mengucapkan syahadat tidak hanya Dian tetapi 

ibunya juga mengucapkan syahadat yang dipimpin oleh ta’mir masjid di 

lingkungan rumahnya.89   

 
2. Penerapan Pendidikan Agama Islam di SMAN 3 Sidoarjo 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru agama islam di 

SMAN 3 Sidoarjo yaitu Bapak H. Nadhif Syam S.Ag bahwa pelaksanaan 

pendidikan agama Islam diberikan dua jam pelajaran setiap minggu dan satu 

jam pelajaran berlangsung selama 45 menit. Dibandingkan dengan ilmu 

umum, pelajaran agama Islam waktunya lebih pendek. Akan tetapi guru 

agama Islam di sini berusaha semampu mungkin untuk menyampaikan semua 
                                                            
89Hasil Wawancara dengan Dian Ayu Dewayani (Siswa muallaf  kelas XI-IPS 1 SMA Negeri 3 
Sidoarjo), Kamis 28/04/2011  
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materi pendidikan agama islam, yang menurut Bapak Nadhif kurikulum 

KTSP ini muatannya atau materinya lebih banyak sedangkan waktunya hanya 

dua jam setiap minggu. Di samping itu, karena di sini kebanyakan siswanya 

adalah berasal dari berbagai kalangan yang begitu kurang dalam membaca 

dan menulis huruf al-Qur’an, maka di sini pula kendalanya siswa masih belum 

mampu memahami segala global materi-materi yang ada. Untuk itu Bapak 

Nadhif menerangkan dengan menggunakan berbagai macam metode, agar 

anak yang belum paham dan kurang minat membaca dan menulis al-Qur’an 

dapat mengikuti pelajaran pendidikan agama Islam dengan baik. Di samping 

metode ceramah yang merupakan metode pokok dalam proses belajar 

mengajar, maka guru agama di sini menggunakan metode tanya jawab, 

penugasan, diskusi, demonstrasi, eksperiment, sosio drama, problem solving, 

dan sebagainya. Menurut Bapak Nadhif, penggunaan metode harus 

disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan, misalnya menerangkan 

tentang akidah dan keimanan. Hal ini harus diberikan dengan cara ceramah. 

Sedangkan dalam hal ibadah menggunakan metode ceramah dan demonstrasi. 

Dan untuk memecahkan masalah yang bersangkutan dengan materi, maka 

meggunakan metode diskusi dan problem solving agar siswa dapat 

mengembangkan dan berfikir luas untuk memecahkan masalah yang ada. 90 

                                                            
90 Hasil Wawancara dengan Bapak Nadhif Syam selaku guru agama SMAN 3 Sidoarjo, Kamis 
21/04/2011 
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3. Problematika dan Solusi Siswa Muallaf Dalam Pembelajaran PAI di 

SMAN 3  Sidoarjo 

Berdasarkan penelitian dari SMA Negeri 3 Sidoarjo, permasalahan 

yang dihadapi siswa muallaf dalam mengikuti pembelajaran PAI dapat 

peneliti klarifikasikan dalam beberapa problem diantaranya: problem 

psikologi belajar, problem pemahaman materi PAI, problem metode 

pembelajaran PAI, dan problem sarana fisik sekolah. 

a. Problem Psikologi Belajar 

Pada diri manusia terdapat kebutuhan pokok. Disamping 

kebutuhan jasmani, manusia juga membutuhkan kebutuhan rohani. 

Kebutuhan rohani yang diperlukan meliputi: kebutuhan rasa aman, kasih 

sayang, kebebasan, harga diri dan kebutuhan rohani lainnya. Begitu pula 

yang dialami siswa muallaf, mereka membutuhkan rasa aman dalam 

belajar, tidak dihina saat tidak bisa atau tidak pandai dalam memahami 

materi agama Islam di sekolah, dan dihormati saat memiliki prestasi. 

Permasalahan yang dihadapi siswa muallaf dalam mengikuti 

pembelajaran PAI dapat peneliti klarifikasikan dalam beberapa problem 

diantaranya: problem psikologi belajar. Adapun berbagai problem 

psikologi belajar diantaranya: 

1) Malu 

Rasa malu adalah beban yang tidak tertahankan, sebab manusia 

merasa dirinya yang sejati  memiliki kekurangan. Rasa malu terasa 
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bagaikan luka dalam diri manusia. Rasa malu memisahkan manusia 

dari diri sendiri dan orang lain. Kondisi yang seperti ini yang telah 

dirasakan oleh siswa muallaf di SMA Negeri 3 Sidoarjo. Mereka 

menganggap bahwa mereka berada di tengah teman-teman muslim 

yang pandai dalam Pendidikan Agama Islam. Sedangkan mereka 

memiliki keterbatasan dalam hal pemahaman tentang Pendidikan 

Agama Islam karena mereka seorang muallaf. Mereka memiliki rasa 

minder dan malu sebagai seorang muallaf padahal tidak semua siswa 

SMA Negeri 3 Sidoarjo yang pandai dalam memahami materi 

Pendidikan Agama Islam. Bahkan banyak juga siswa yang dari lahir 

sudah menjadi seorang muslim namun mereka juga tidak seberapa 

dalam memahami pendidikan agama Islam diantaranya dalam 

membaca Al-qur’an juga banyak yang belum bisa. Besarnya rasa 

minder dan malu ini selalu mengikuti mereka. Terkadang mereka 

berusaha untuk menutup diri agar tidak diketahui oleh guru agama 

mereka atau teman-temannya yang lain dalam hal keterbatasannya 

dalam memahami materi Pendidikan Agama Islam. Solusi yang 

dilakukan siswa muallaf agar mereka tidak malu waktu pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam berlangsung adalah sebagai berikut: 

Berusaha menghilangkan rasa takut dan minder serta malu 

dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam berlangsung. 
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2) Lupa 

Forgetting (lupa) adalah ketidakmampuan untuk menyebut atau 

memproduksi kembali segala sesuatu yang sebelumnya telah 

dipelajari. Sebagai siswa muallaf  mereka menganggap materi 

Pendidikan Agama Islam merasa asing dan mereka juga sulit untuk 

memahami materi Pendidikan Agama Islam yang telah diajarkan oleh 

guru agamanya. Tidak semua materi Pendidikan Agama Islam akan 

diingat oleh siswa muallaf karena keterbatasan dalam ingatannya. Oleh 

karena itu siswa muallaf sering mengalami lupa dalam mengingat 

kembali materi yang telah dipelajari di kelas dan yang telah diajarkan 

oleh guru agamanya.oleh sebab itu, maka harus ada solusi yang harus 

dilakukan oleh siswa muallaf, guru agama mereka dan siswa (teman-

teman) lainnya.  

Solusi yang dilakukan siswa muallaf agar mereka teringat 

kembali materi Pendidikan Agama Islam yang telah dipelajari dan 

diajarkan oleh gurunya adalah sebagai berikut: 

Untuk mengatasi lupa (forgetting) hendaknya siswa muallaf  

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam berlangsung hendaknya 

mereka berusaha untuk belajar dengan tekun di sekolah maupun di 

rumah, sering bertanya kepada teman-temannya apabila ada yang tidak 

dimengerti  atau belum dipahami tentang materi Pendidikan Agama 

Islam yang telah dipelajari 
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Solusi yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dan 

siswa lainnya agar mereka teringat kembali materi Pendidikan Agama 

Islam yang telah dipelajari dan diajarkan oleh gurunya adalah sebagai 

berikut: 

Guru Agama Islam dan siswa lainnya berusaha untuk 

membantu siswamuallaf dalam memahami materi Pendidikan Agama 

Islam baik pada saat pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

berlangsung di kelas maupun di luar kelas serta guru agama juga 

memotivasi pada siiswa muallaf untuk belajar Pendidikan Agama 

Islam. 

3) Takut 

Rasa takut merupakan hasil kegalauan yang menyerang 

individu hingga kemampuan berpikir dan kontrol diri menjadi lepas 

kendali. Kesulitan belajar tidak selalu disebabkan karena faktor  

intelegensi yang rendah, tetapi dapat juga disebabkan faktor-faktor non 

intelegensi. Salah satunya adalah faktor  psikologi belajar berupa rasa 

takut. Apabila rasa takut berbobot besar datang tiba-tiba maka 

terjadilah kepanikan. Gejala kepanikan yang menimbulkan rasa takut 

ini sering dirasakan oleh siswa muallaf karena mereka ketakutan 

dalam hal kesulitan dalam mengerjakan tugas-tugas materi Pendidikan 

Agama Islam. 
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b. Problem Pemahaman Materi Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Belajar merupakan usaha memperoleh sejumlah ilmu pengetahuan 

yang berlangsung dalam interaksi aktif subyek dengan lingkungannya. 

Melalui proses belajar seseorang akan memperoleh perubahan-perubahan 

dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai-nilai sikap. Oleh 

karenanya, belajar itu adalah kewajiban utama dan sarana terbaik untuk 

mencerdaskan generasi bangsa. 

Siswa muallaf di SMA Negeri 3 Sidoarjo memiliki minat dan motivasi 

tinggi dalam belajar materi Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah. 

Minat merupakan energi phisis yang tertuju pada suatu obyek pelajaran, 

dalam hal ini materi Pendidikan Agama Islam (PAI) seseorang memiliki 

minat terhadap pelajaran tertentu biasanya cenderung untuk 

memperhatikan pelajaran tersebut. Tingkah laku ini juga dialami oleh 

siswa muallaf di SMA Negeri 3 Sidoarjo. Mereka sangat memperhatikan 

apa yang disampaikan guru dan segala aktivitas belajar mengajar di kelas. 

Sedangkan motivasi sebagai faktor batin (inner) berfungsi menimbulkan 

dan mengarahkan perbuatan belajar untuk mencapai suatu tujuan. Dalam 

belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa muallaf selalu berusaha rajin 

belajar agar mencapai kepahaman materi Pendidikan Agama Islam (PAI) 

secara utuh. 

Setiap usaha dan perjuangan mencapai tujuan tentu terdapat problem 

yang merintangi. Problem yang dialami siswa muallaf dalam mengikuti 
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah terdapat istilah-

istilah materi Pendidikan Agama Islam (PAI) yang dianggap asing dan 

sulit untuk dipahami mereka. Istilah-istilah dalam materi Pendidikan 

Agama Islam (PAI) meliputi akhlak, aqidah, fiqih, sejarah Islam dan Al-

Qur’an yang baru diterima siswa muallaf perlu pemahaman secara 

mendalam. Dian Ayu Dewayani, siswi muallaf kelas XI IPS 1 

memberikan contoh istilah-istilah materi Pendidikan Agama Islam (PAI) 

yang dianggapnya baru dan sulit untuk dipahami, misalnya dalam materi 

akhlak terdapat istilah  hasud, riya’, dan qona’ah. Dalam materi fiqih 

terdapat istilah ijtihad, jihad, dan istilah-istilah Islam lainnya. Dalam 

materi Al-Qur’an terdapat istilah bacaan ikhfa’, idghom bighunnah, mad 

dan tajwid lainnya. 

Seorang siswi muallaf, Dian Ayu Dewayani  yang masuk Islamnya 

kelas 2 SMP merasa  agak kesulitan dalam memahami penjelasan guru 

agamanya. Dian Ayu Dewayani mengeluhkan hal ini dan dia berkata: 

“sebenarnya saya merasa kesulitan ketika guru agama menjelaskan materi 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas, karena istilah-istilah Islam dalam 

materi PAI terkadang asing dan belum pernah saya dengar.  Selain itu, 

guru agama saya juga menyampaikan materi PAI dengan menggunakan 
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istilah-istilah Islam lainnya jadi saya merasa kesulitan dan tidak paham 

dengan materi PAI yang diajarkan”.91    

Adapun tindakan yang dilakukan oleh siswa muallaf ketika atau setiap 

mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah yaitu: 

1) Sebelum pembelajaran PAI dipelajari di sekolah, mereka mempelajari 

terlebih dahulu materi PAI di rumah yang akan dipelajari di sekolah. 

2) Ketika pembelajaran PAI berlangsung berkonsentrasi kepada materi 

yang diajarkan. 

3) Jika ada materi PAI atau istilah-istilah Islam yang tidak di mengerti 

atau merasa asing maka bertanya kepada guru PAI saat pembelajaran 

berlangsung atau di luar kelas. 

4) Bertanya kepada teman se kelasnya apabila terdapat materi yang 

belum dipahami. 

5) Mempelajari kembali materi yang telah diterima di sekolah dan 

mempelajari materi tersebut baik di sekolah maupun di rumah. 

6) Membaca buku-buku tentang PAI di perpustakaan. 

Selain siswa muallafnya yang bertindak agar memahami materi PAI 

maka guru agama juga harus mempunyai solusi atau tindakan agar siswa 

muallaf paham dan mengerti tentang materi PAI yang telah diajarkan. 

Adapun solusi yang dilakukan oleh guru agama Islam yaitu: 

                                                            
91 Hasil Wawancara dengan Dian Ayu Dewayani  (Siswi muallaf  kelas XI-IPS 1 SMA Negeri 3 
Sidoarjo), Jum’at 29/04/2011 
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1) Memberikan kesempatan siswa muallaf bertanya tentang materi PAI 

yang belum dipahami dikelas. 

2) Mengizinkan siswa bertanya tentang materi PAI diluar jam pelajaran 

namun, tidak semua siswa muallaf memiliki keberanian untuk 

bertanya secara intern dengan guru PAI. 

c. Problem Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Menurut Ramayulis, metode adalah seperangkat cara, jalan dan teknik 

yang digunakan oleh pendidik dalam proses pembelajaran agar peserta 

didik dapat mencapai tujuan pembelajaran. Dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Sidoarjo, guru Pendidikan 

Agama Islam menggunakan metode. Namun, hanya ada tiga metode yang 

dirasa kurang memberi kenyamanan bagi siswa muallaf. Tiga metode itu 

yaitu metode ceramah, demonstrasi dan hafalan.  

a) Metode Ceramah 

Metode ceramah yang merupakan metode pokok dalam proses belajar 

mengajar. Menurut Bapak Nadhif, “penggunaan metode harus 

disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan, misalnya 

menerangkan tentang akidah dan keimanan. Hal ini harus diberikan 

dengan cara ceramah”. Sedangkan dalam hal ibadah menggunakan 

metode ceramah dan demonstrasi.92 Namun bagi siswa muallaf metode 

                                                            
92 Hasil Wawancara dengan Bapak Nadhif Syam selaku guru agama SMA Negeri 3 Sidoarjo, Rabu 
27/04/2011 
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ceramah ini dianggapnya terlalu membosankan dan menjadikan siswa 

mengantuk karena bagi seorang siswa muallaf, mereka bosan akan 

metode ceramah yang dipakai buat mengajar oleh guru agamanya. 

Sebagaimana yang telah dikatakan oleh Dian Ayu Dewayani sebagai 

siswa muallaf, “saya merasa bosan ketika guru agama saya 

mengajarkan pelajaran agama dengan cara menggunakan metode 

ceramah karena saya sebagai siswa muallaf kurang memahami juga 

tentang materi yang disampaikan di kelas hanya dengan menggunakan 

ceramah aja”.93  

b) Metode Demonstrasi 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah, siswa tidak 

hanya dibekali wawasan dan pemahaman materi melalui aspek 

kognitif dan afektif saja. Melainkan aspek psikomotorik juga penting 

diperhatikan. Aspek ini tampak pada metode demonstrasi dengan 

menerapkan praktek materi Pendidikan Agama Islam pada jam 

pelajaran: 

1) Praktek membaca dan menulis Al-Qur’an. 

Al-Qur’an merupakan kalamullah (kitab suci) yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad sebagai mukjizat yang terbesar. Al-

Qur’an juga merupakan pedoman umat Islam dalam mencapai 

                                                            
93 Hasil Wawancara dengan Dian Ayu Dewayani  (Siswi muallaf  kelas XI-IPS 1 SMA Negeri 3 
Sidoarjo), Sabtu 30/04/2011 
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kebahagiaan hidup yang hakiki. Maka wajib bagi setiap muslim di 

seluruh penjuru duia untuk membaca, menghayati, serta 

mengamalkannya. 

 Sangat efektif jika dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di sekolah terdapat praktek membaca dan menulisnya. 

Namun, bagi siswa muallaf di SMA Negeri 3 Sidoarjo, praktek 

membaca dan menulis Al-Qur’an merupakan pembelajaran tersulit 

di sekolah. Mereka harus mengeja tiap-tiap huruf dalam ayat Al-

Qur’an yang sedang dipelajari. Bagi siswa muallaf kesulitan dalam 

membaca Al-Qur’an sering terjadi lupa dalam hal bagaimana 

menyambungkan lafal yang satu ke lafal berikutnya. Sebagaimana 

yang diungkapkan oleh Dian ayu Dewayani dan Rahardian 

Robertus ketika mereka membaca dan menulis Al-Qur’an. Dian 

Ayu Dewayani mengatakan, “  Saya kesulitan ketika disuruh guru 

agama saya membaca ayat Al-Qur’an dan saya kesulitan juga 

ketika membaca tulisan Arab”.94 Sedangkan Rahardian Robertus 

juga mengatakan, “  kendala saya ketika disuruh membaca ayat Al-

Qur’an yaitu harus saya eja dulu dan apalagi kalau ayat Al-Qur’an 

                                                            
94 Hasil Wawancara dengan Dian Ayu Dewayani  (Siswi muallaf  kelas XI-IPS 1 SMA Negeri 3 
Sidoarjo), Senin 02/05/2011 
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tersebut tanpa ada tanda bacanya maka saya sangat sulit untuk 

membacanya”.95    

2) Praktek shalat. 

Shalat merupakan rukun Islam yang kedua, setelah syahadat. 

Shalat adalah manifestasi ketaatan dan loyalitas seorang hamba 

dalam mengabdi kepada Allah yang telah menganugerahkan segala 

macam kenikmatan yang tiada terhingga. Diantara fungsi shalat 

yang paling subtansial dan esensial adalah sebagai sarana 

komunikasi antara hamba dan khaliknya. 

Shalat merupakan suatu kewajiban, disamping itu shalat 

dapat pula menjaga kebersihan dan kesehatan serta menjauhkan 

diri dari perbuatan buruk, sebagaimana firman Allah SWT dalam 

al-Qur’an surat Al-Ankabut ayat 45: 

 الْفَحْشَاءِ عَنِ ىتَنْهَ الصَّلَاةَ إِنَّ الصَّلَاةَ وَأَقِمِ الْكِتَابِ مِنَ إِلَيْكَ أُوحِيَ مَا اتْلُ

  تَصْنَعُونَ مَا یَعْلَمُ وَاللَّهُ أَآْبَرُ اللَّهِ وَلَذِآْرُ وَالْمُنْكَرِ

Artinya: 

“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu alkitab (al-

Qur’an) dan didirikan shalat, sesungguhnya sholat itu dapat 

mencegah dari perbuatan keji dan mungkar” (Q.S. al-Ankabut:45) 

 

                                                            
95 Hasil Wawancara dengan Rahardian Robertus  (Siswa muallaf  kelas X-3 SMA Negeri 3 Sidoarjo), 
Rabu 04/05/2011 
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Shalat selain ketentuan wajib yang harus dilaksanakan oleh 

setiap muslim, juga banyak mengandung hikmah yang bisa dipetik 

bagi yang melakukannya terutama bila shalat tersebut 

dilaksanakan memenuhi syarat-syaratnya, serta dilaksanakan 

dengan tuma’ninah dan penuh kekhusuan. Shalat yang memenuhi 

ketentuan tersebut niscaya akan memberikan dampak yang teramat 

positif bagi kondisi fisik dan psikis. Sebagaimana firman Allah 

SWT, dalam al-Qur’an surat Al-Mu’minun ayat 1-2 

 (2)خَاشِعُونَ صَلَاتِهِمْ فِي هُمْ الَّذِینَ(1)الْمُؤْمِنُونَ أَفْلَحَ قَدْ

Artinya: 

”sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman (yaitu) 

orang-orang yang khusuk dalam shalatnya” 

 

Shalat merupakan salah satu diantara materi Pendidikan 

Agama Islam (PAI). Praktek shalat sering dilakukan di SMA 

Negeri 3 Sidoarjo. Dalam praktek shalat, seperti sholat jum’at, 

jenazah, dan dhuha. Ibu Munawaroh Noor sebagai guru agama di 

SMA Negeri 3 Sidoarjo mengatakan,” Saya sebagai guru agama di 

SMA Negeri 3 Sidoarjo ini menerapkan sholat di sekolah agar para 

siswa terbiasa untuk melaksanakan sholat dan supaya mereka 

menganggap sholat sudah menjadi kebutuhannya. Selain itu saya 
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menerapkan setiap hari jum’at untuk melaksanakan sholat jum’at 

dan sholat dhuha di sekolah agar siswa muallaf di sekolah ini 

memahami dan bisa melaksanakan sholat yang telah diterapkan di 

sekolah.96 Siswa muallaf mengalami kesulitan dalam membaca dan 

menghafalkan bacaan shalat. Bagi mereka bacaan shalat belum 

terbiasa di lisan mereka, perlu membaca dan menghafalkan secara 

berulang-ulang. Namun, semua usaha itu dirasa belum berhasil jika 

waktu yang diberikan hanya sebentar, yakni disamakan dengan 

teman-temannya yang sudah Islam sejak lahir. Seperti yang 

dikatakan oleh Dian Ayu Dewayani sebagai siswa muallaf,”saya 

sering lupa dengan bacaan shalat dan saya belum bisa shalat 

sunnah”.97 

Untuk memudahkan siswa muallaf dalam praktek shalat, upaya 

yang mereka lakukan adalah 

a) Meminta bimbingan teman 

b) Belajar sendiri di rumah 

c) Belajar praktek shalat di  TPA terdekat dengan rumah 

d) Mendatangkan guru mengaji di rumah 

 

                                                            
96 Hasil Wawancara dengan Ibu Munawaroh  Noor, S.Ag selaku guru Agama di SMA Negeri 3 
Sidoarjo, Jum’at 22/04/2011 
97 Hasil Wawancara dengan Dian Ayu Dewayani  (Siswi muallaf  kelas XI-IPS 1 SMA Negeri 3 
Sidoarjo), Sabtu 07/05/2011 
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c) Metode hafalan 

Metode hafalan juga digunakan di SMA Negeri 3 Sidoarjo. 

Metode ini digunakan agar para siswa di SMA Negeri 3 Sidoarjo ini 

dapat menghafal ayat-ayat pendek dengan baik dan benar. Selain itu 

metode menghafal juga diterapkan oleh guru agama agar para siswa 

mampu membaca ayat Al-Qur’an dengan baik dan benar juga. Namun, 

para siswa merasa berat jika disuruh untuk mengahafal ayat Al-Qur’an 

yag ada di materi yag telah di ajarkan. Apalagi siswa muallaf juga 

sangat keberatan jika disuruh untuk hafalan. Seperti yang telah 

diungkapkan oleh Rahardian Robertus ketika ada hafalan,”saya 

keberatan jika guru agama menyuruh untuk hafalan ayat Al-Qur’an 

karena saya belum bisa mengeja dan membaca Al-Qur’an dengan baik 

tapi tambah disuruh hafalan”.98     

Untuk mengatasi hal ini, maka yang dilakukan oleh siswa 

muallaf adalah dengan cara belajar terus mengaji baik itu dengan guru 

ngajinya, guru agama di sekolah dan kepada teman-temannya di 

sekolah maupun di rumah.  

Sedangkan solusi yang dilakukan oleh guru agama agar siswa 

muallaf mampu untuk menghafal ayat Al-Qur’an yaitu dengan cara 

selalu mengajari siswa muallaf dalam membaca Al-Qur’an, lama 

                                                            
98 Hasil Wawancara dengan Rahardian Robertus  (Siswa muallaf  kelas X-3 SMA Negeri 3 Sidoarjo), 
Rabu 11/05/2011 
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kelamaan mereka akan bisa dan mampu menghafal ayat Al-qur’an 

dengan baik dan benar. 

d. Problem Sarana Fisik Sekolah 

Sarana fisik merupakan salah satu dari komponen pendidikan yang 

dapat menunjang mutu Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah. SMA 

Negeri 3 Sidoarjo memiliki sarana fisik  seperti perpustakaan, musholla, 

laboratorium bahasa dan laboratorium sains yang dapat mendukung 

efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Laboratorium 

bahasa, laboratorium sains dan musholla telah dapat di dayagunakan 

dengan baik, namun yang menjadi kendala adalah minimnya buku-buku 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di perpustakaan. 

Perpustakaan memiliki peranan penting dalam pendidikan 

khususnya Pendidikan Agama Islam (PAI), yakni untuk membantu 

terselenggaranya pendidikan dengan baik. Penyelenggaraan perpustakaan 

bukan hanya menyimpan bahan-bahan pustaka, tetapi adanya 

penyelenggaraan perpustakaan diharapkan membantu siswa dan guru 

dalam menyelesaikan tugas-tugas dalam proses belajar. Oleh sebab itu, 

segala bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan sekolah harus 

menunjang proses belajar mengajar. 

Dalam realita di SMA Negeri 3 Sidoarjo, bahan-bahan pustaka 

Pendidikan Agama Islam belum dapat membantu siswa muallaf dalam 

menyelesaikan tugasnya di sekolah. Tentang materi-materi Pendidikan 
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Agama Islam (PAI) tidak ada di perpustakaan. Menurut Dian Ayu 

Dewayani sebagai siswa muallaf berkata,”saya tidak pernah melihat buku 

agama di perpustakaan”.99 Menurut penjaga perpustakaan SMA Negeri 3 

Sidoarjo (Ibu Yuli) mengatakan: ” memang di perpustakaan SMA Negeri 

3 Sidoarjo jarang adanya atau minim buku-buku Pendidikan Agama Islam. 

Kebanyakan buku-buku di perpustakaan SMA Negeri 3 Sidoarjo buku-

buku tentang pelajaran umum”100. 

Solusi yang dilakukan oleh pihak perpustakaan untuk mengatasi 

minimnya buku-buku agama di SMA Negeri 3 Sidoarjo ini adalah 

melapor kepada pihak sekolah agar segera menambah buku-buku agama 

di perpustakaan. 

                                                            
99 Hasil Wawancara dengan Dian Ayu Dewayani  (Siswi muallaf  kelas XI-IPS 1 SMA Negeri 3 
Sidoarjo), Kamis 12/05/2011 
100 Hasil Wawancara dengan Ibu Yuli sebagai  penjaga perpustakaan SMA Negeri 3 Sidoarjo, Sabtu 
14/05/2011 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dengan mengacu pada rumusan masalah penelitian dan hasil penyajian 

data serta analisis data yang terkumpul, maka peneliti menyusun beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses perpindahan (konversi) agama yang dialami siswa muallaf di SMA 

Negeri 3 Sidoarjo ini berpindah keyakinan agama dengan cara mengucapkan 

syahadat yang dipimpin oleh ta’mir masjid di lingkungan rumahnya. Selain itu 

proses konversi agamanya dipengaruhi dari faktor-faktor sosiologis. Dengan 

demikian dapat dikatakan pula dalam konversi agama terdapat pengaruh 

timbal balik antara kekuatan dalam batin dan kekuatan luar, antara faktor-

faktor psikologis dan faktor-faktor sosiologis. 

2. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 3 

Sidoarjo diberikan dua jam pelajaran setiap minggu dan satu jam pelajaran 

berlangsung selama 45 menit. Dibandingkan dengan ilmu umum, pelajaran 

agama Islam waktunya lebih pendek. Akan tetapi guru agama Islam di sini 

berusaha semampu mungkin untuk menyampaikan semua materi pendidikan 

agama Islam, yang menurut guru agama Islam disini kurikulum KTSP ini 

muatannya atau materinya lebih banyak sedangkan waktunya hanya dua jam 

112 
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setiap minggu. Di samping itu, karena di sini kebanyakan siswanya adalah 

berasal dari berbagai kalangan yang begitu kurang dalam membaca dan 

menulis huruf Al-Qur’an, maka di sini pula kendalanya siswa masih belum 

mampu memahami segala global materi-materi yang ada. Untuk itu guru 

agama Islam di SMA Negeri 3 Sidoarjo ini menerangkan dengan 

menggunakan berbagai macam metode, agar anak yang belum paham dan 

kurang minat membaca dan menulis al-Qur’an dapat mengikuti pelajaran 

pendidikan agama Islam dengan baik.  

3. Problematika atau masalah-masalah yang dialami siswa muallaf dalam 

mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 3 

Sidoarjo terdapat dalam beberapa problem diantaranya problem psikologi 

belajar, problem pemahaman materi PAI, problem metode pembelajaran PAI, 

dan problem sarana fisik sekolah. 

 
B. Saran - Saran 

Adapun saran-saran yang perlu disampaikan dalam penulisan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Kepada kepala sekolah hendaknya selalu memberikan motivasi kepada guru 

Pendidikan Agama Islam untuk selalu meningkatkan kualitas pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan metode pembelajaran 

khususnya pada siswa muallaf di SMA Negeri 3 Sidoarjo.  
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2. Kepada guru agama hendaknya bekerjasama dengan guru-guru non-agama 

dalam pekerjaan mereka sehari-hari. Karena pendidikan agama tidak boleh 

dan tidak dapat berjalan sendiri, tetapi harus berjalan bersama dan bekerja 

sama dengan program-program pendidikan non-agama kalau nantinya 

pendidikan agama ingin mempunyai relevansi terhadap perubahan sosial 

masyarakat.  

3. Bagi siswa muallaf harus lebih aktif dan kreatif dalam mengikuti 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam agar dapat meraih hasil yang optimal. 
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